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ABSTRAK 

 

Nama : Ratna Dianty Acllesia 

Program Studi : Farmasi S1 

Judul : Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak Etanol Bunga Telang  

   (Clitoria ternatea L.) Terhadap Larva Nyamuk Aedes 

  aegypti 
 

Sampai saat ini, kasus demam berdarah di Indonesia menjadi masalah kesehatan 

masyarakat. Upaya massal yang dilakukan adalah menggunakan abate untuk 

memberantas rantai penularan nyamuk Aedes aegypti. Akan tetapi, resistensi 

terhadap penggunaaan abate dapat menjadi masalah di kemudian hari. Oleh sebab 

itu, digunakan larvasida dari bahan alam yang berasal dari tanaman. Tanaman yang 

mempunyai potensi sebagai sumber larvasida alami adalah bunga telang karena 

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Ekstrak etanol 

bunga telang diperoleh dengan cara maserasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas lavarsida ekstrak etanol bunga telang terhadap larva Aedes 

aegypti yang ditentukan dengan menghitung nilai LC50 dan LT50 dari ekstrak etanol 

bunga telang terhadap larva Aedes aegypti dan dianalisis menggunakan regresi 

probit dengan instrument SPSS 27. Efektifitas kematian larva antara perlakuan 

dianalisis secara statistik menggunakan Kruskal Wallis yang dilanjutkan uji Mann 

Whitney dengan instrument SPSS 27. Konsentrasi yang digunakan yaitu 2%, 4%, 

6%, dan 8% dengan kontrol positif abate atau temephos dan kontrol negatif 

akuades. Pengamatan dilakukan tiap satu jam sekali sampai 24 jam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang memiliki aktivitas lavarsida 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dengan nilai LC50 5,526 dan LT50 yaitu 1 jam 

52 menit. Seluruh ekstrak bunga telang mempunyai aktivitas larvasida terhadap 

larva Aedes aegypti tetapi tidak sebanding dengan kontrol positif temephos. 

 
Kata kunci : Ekstrak bunga telang, aktivitas larvasida, nyamuk Aedes aegypti. 
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ABSTRACT 

 

Name : Ratna Dianty Acllesia 

Study Program : Pharmacy 

Title : Larvicidal Activity Test of Ethanol Extract of Telang 

   Flower (Clitoria ternatea L.) Against Mosquito Larvae 

   Aedes aegypti 

 
To this day, dengue fever cases in Indonesia are a public health problem. Mass 

efforts are made to use abate to eradicate the chain of transmission of the Aedes 

aegypti mosquito. However, resistance to abate may become a problem in the 

future. Therefore, larvicides from natural materials derived from plants are used. 

Plants that have the potential as a source of natural larvicides are telang flowers 

because they contain alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and triterpenoids. The 

ethanol extract of telang flower was obtained by maceration. This study aims to 

determine the lavarsida activity of telang flower ethanol extract against Aedes 

aegypti larvae determined by calculating the LC50 and LT50 values of telang flower 

ethanol extract against Aedes aegypti larvae and analyzed using probit regression 

with SPSS 27 instrument. The effectiveness of larval mortality between treatments 

was statistically analyzed using Kruskal Wallis followed by Mann Whitney test with 

SPSS 27 instrument. The concentrations used were 2%, 4%, 6%, and 8% with 

positive control abate or temephos and negative control distilled water. Observations 

were made every one hour until 24 hours.The results showed that ethanol extract of 

telang flower has lavarsida activity against Aedes aegypti mosquito larvae with LC50 

value of 5,526 and LT50 of telang flower extract is 1 hour 52 minutes. All of telang 

flower extracts have larvicidal activity against Aedes aegypti larvae but not 

comparable to temephos positive control. 

 

Keywords      : Telang flower extract, larvicidal activity, Aedes aegypti mosquito. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang utama di dunia, terutama di Indonesia. Peningkatan  kasus 

DBD terus terjadi terutama saat musim hujan. Jumlah penderita dan luas daerah 

penyebarannya semakin bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan 

kepadatan penduduk. Sampai saat ini penyakit demam berdarah dengue 

merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dan sering 

menimbulkan suatu kejadian luar biasa dengan kematian yang besar. Sebagian 

besar kasus tidak menunjukkan gejala atau ringan, banyak kasus juga salah 

didiagnosis sebagai penyakit demam lainnya. Peningkatan jumlah kasus yang 

mengkhawatirkan tersebut membuat kementerin kesehatan menekankan 

pentingnya untuk mempertahankan upaya mencegah, mendeteksi dan 

mengobati penyakit yang ditularkan melalui vektor, seperti demam berdarah. 

Penularan ini disebabkan oleh virus dengue yang dibawa oleh nyamuk Aedes 

aegypti (Anggraini et al., 2021). 

Penyakit demam berdarah dengue dapat menyerang seluruh kelompok 

umur, baik ibu hamil, anak, dan dewasa. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit endemik yang sampai saat ini masih menjadi 

permasalahan dalam bidang kesehatan. Pada tahun 2022, dilaporkan ada 

143.300 dengan angka kematian 1.236. Distribusi kematian akibat demam 

berdarah yaitu berada di provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Sumatera Utara dan di DKI Jakarta yang memiliki lebih dari 50% dari total 

kematian (Kemenkes, 2022). Di tahun 2023, tercatat ada 76.449 kasus demam 

berdarah dengan kasus kematian sejumlah 571 mulai dari Januari-November, 

walaupun kasus ini sudah menurun dibanding tahun lalu tetapi masih ada kasus 

kematian setiap tahunnya. Kasus demam berdarah terbilang masih cukup tinggi 

dan masih menjadi masalah kesehatan masyarat. Oleh karena itu perlu berbagai 

inovasi dilakukan untuk menekan penyebaran dengue terutama menekan angka 

kematian sekaligus mempercepat target eliminasi dengue tahun 2030 

(Kemenkes, 2023). Pemberantasan dengan memutus mata rantai penyebaran 
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nyamuk dapat menggunakan larvasida (Ayuchecaria, 2019). Larvasida yang 

biasa digunakan untuk mengendalikan larva Aedes aegypti adalah abate 

(temephos). Di Indonesia telah digunakan sejak tahun 1976, dan pada tahun 

1980 abate (temephos) ditetapkan sebagai program pemberantasan skala besar 

untuk memberantas nyamuk Aedes aegypti. Abate (temefos) telah digunakan 

selama lebih dari 30 tahun, sehingga hal yang perlu diwaspadai adalah 

kemungkinan munculnya resistensi dalam penggunaan abate (temefos) 

(Nugroho, 2011). 

Resistensi terhadap penggunaaan abate dapat menjadi masalah di kemudian 

hari, oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan 

larvasida dengan menggunakan bahan alam yang berasal dari tanaman. 

Larvasida alami bersifat hit and run yaitu bila diaplikasikan akan membunuh 

hama pada waktu itu dan menghilang ke alam dengan cepat setelah hama 

tersebut terbunuh. Larvasida alami mempunyai keuntungan antara lain 

penguraian cepat sehingga mengurangi resiko pencemaran/kontaminasi tanah 

dan air. Pemilihan bahan yang akan digunakan sebagai larvasida harus aman 

bagi manusia dan organisme lain, serta bahan tersebut harus mudah didapat, 

dan diharapkan memberi efek positif bagi kesehatan manusia (Pratiwi, 2012). 

Tanaman yang mempunyai potensi sebagai sumber larvasida alami adalah 

bunga telang. 

Tanaman yang berpotensi sebagai larvasida alami adalah bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman memiliki manfaat sebagai 

obat tradisional. Hampir seluruh bagian tanaman ini memiliki khasiat sebagai 

sumber obat terutama bagian bunganya mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid (Apriani, S., & Pratiwi, F, 2021). Bunga 

telang mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat menimbulkan efek 

toksik pada larva, dengan keunggulan lebih mudah terurai di alam. Menurut 

Lijon (2017) menyatakan bahwa bunga telang menunjukkan aktivitas larvasida 

nyamuk yang paling menjanjikan. Selain itu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ngana (2022) menunjukan bahwa ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) efektif sebagai larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus Say 

dibandingkan dengan larutan abate/temephos. 

 



Institut Sains Dan Teknologi Nasional 

3  

 

 

Metode maserasi merupakan salah satu ekstraksi yang banyak digunakan 

dalam penelitian. Metode maserasi banyak dipilih karena dapat mencegah 

kerusakan senyawa-senyawa yang bersifat termolabil. Selain itu, metode 

maserasi mempunyai keuntungan yaitu prosedur dan peralatannya sederhana. 

Proses pengerjaan dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam 

pelarut (Asworo, R & Widwiastuti, H. 2023). 

Pemilihan pelarut merupakan salah satu faktor yang penting dalam  proses 

ekstraksi. Jenis pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi mempengaruhi 

jenis komponen aktif bahan yang terekstrak. Etanol 96% adalah  salah satu yang 

banyak digunakan sebagai pelarut karena bersifat lebih selektif dalam menarik 

zat berkhasiat, mudah menguap dan lebih cepat mendapatkan ekstrak kental 

dibandingkan pelarut etanol 70%. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk mengetahui 

uji aktivitas lavarsida ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea  L.) terhadap 

larva nyamyuk Aedes aegypti. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktifitas 

larvasida terhadap larva Aedes aegypti? 

2. Berapa besar daya larvasida ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) terhadap larva Aedes aegypti yang dinyatakan dengan nilai LC50 dan 

LT50? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan efek larvasida ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) terhadap terhadap larva Aedes aegypti. 

2. Untuk mencari berapa besar daya larvasida ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) terhadap larva Aedes aegypti yang dinyatakan dengan nilai 

Median Lethal Concentration (LC50) dan Median Lethal Time (LT50). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat serta menambah 

wawasan tentang daya larvasida ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

kepada masyarakat untuk lebih mengembangkan dan memanfaatkan obat dari 

bahan alam sebagai alternatif obat larvasida alami. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Aedes aegypti 

Aedes aegypti merupakan nyamuk yang pada umumnya menyerang di 

musim panas dan musim hujan. Aedes aegypti adalah vektor utama dalam 

penyebaran penyakit demam berdarah. Aedes aegypti memiliki ciri-ciri badan 

kecil berwarna hitam dengan bintik-bintik putih dengan jarak terbang nyamuk 

sekitar 100 meter. Aedes aegypti dikenal mempunyai kebiasaan hidup pada 

genangan air jernih pada bejana buatan manusia yang berada di dalam dan luar 

rumah (Wirayoga, 2013). Kebanyakan nyamuk ini hidup di dalam rumah, di 

kloset, dan di tempat-tempat gelap. Bila hidup di luar rumah nyamuk ini hidup 

di tempat dingin dan terlindung dari sinar matahari. Nyamuk betina akan 

bertelur di air yang tergenang didalam serta disekitar rumah, karena nyamuk 

ini berkembang biak di air tergenang maka tempat yang cocok untuk 

berkembang biak seperti tong, drum, pot, baskom, ember, tangki, botol 

buangan, kaleng. Telur-telur ini akan berkembang menjadi larva dan kemudian 

berubah menjadi bentuk dewasa dalam waktu 8-10 hari (Suharmiati, 2007). 

Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti (Fahrid, 2015) sebagai berikut : 

Kingdom   : Animalia 

Phylum     : Arthropoda  

Class      : Insekta 

Ordo        : Diptera 

Family      : Culicidae 

Genus       : Aedes 

Spesies     : Aedes aegypti 

2.1.1. Morfologi 

Nyamuk Aedes aegypti mempunyai tanda pengenal seperti, terdiri dari tiga 

bagian yaitu kepala dada, dan peirut. Tubuh beirwarna dasar hitam deingan 

bintik- bintik putih pada bagian badanya, teirutama kakinya. Nyamuk Aeideis 

aeigypti deiwasa                              meimiliki ukuran yang leibih keicil dibandingkan deingan rata- 

rata nyamuk lainya. 
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Nyamuk ini dikeinal deingan beintuk miorfiolioginya yang khas, yaitu teirdapat dua 

garis meileingkung veirtikal di bagian kiri dan kanan meisioniotum. Pada keipala  

teirdapat seipasang anteina yang beirbulu dan mionciong yang panjang (pr iobioscis) 

untuk meinusuk kulit heiwan atau manusia dan meinghisap darahnya. Pada dada 

teirdapat 3 pasang kaki yang beiruas, seipasang sayap deipan dan sayap beilakang yang 

meingeicil beirfungsi seibagai peinyeiimbang. Pada bagian peirut nyamuk Aeideis aeigypti 

beirbeintuk panjang ramping, teitapi pada nyamuk gravid (keinyang) peirut 

meingeimbang. Peirut teirdiri dari seipuluh ruas deingan ruas teirakhir alat keilamin. Alat 

keilamin beitina dise ibut deingan ceirci seidangkan pada nyamuk jantan alat keilamin 

diseibut hypiopigidium. Bagian d iorsal peirut Aeideis aeigypti beiwarna hitam beirgaris- 

garis putih, seidangkan bagian veintral seirta lateiral beiwarna hitam deingan bintik- 

bintik putih keipeirakan (Aradilla, 2009). 

Gambar 2.1 Aeideis aeigypti 

 
Pada Aeideis aeigypti sama seipeirti seirangga lainnya yang teirmasuk iordio dipteira, 

meingalami meitamiorfiosis leingkap. Stadium-stadiumnya teirdiri dari teilur, larva 

(jeintik), pupa (keipiompiong), dan nyamuk deiwasa (Fahrid, 2015). Pada musim hujan 

piopulasi Aeideis aeigypti akan meiningkat kareina teilur-teilur yang tadinya beilum 

seimpat meineitas akan meine itas keitika habitat peirkeimbangbiakannya di teimpat 

peinampungan air atau geinangan air mulai teirisi air hujan. Kiondisi teirseibut akan 

meiningkatkan piopulasi nyamuk seihingga dapat meinye ibabkan peiningkatan 

peinularan peinyakit deinguei (Keimeinkeis, 2017). 

2.1.2 Siklus Hidup 

Stadium nyamuk Aeideis aeigypti teirdiri dari teilur, larva, pupa, nyamuk deiwasa 

seibagai beirikut: 
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a. Stadium Teilur 

Nyamuk Aeideis aeigypti meimiliki teilur yang beirukuran sangat keicil dan 

beirwarna hitam be irbeintuk eilips atau ioval meimanjang deingan peirmukaan yang 

pioligional, beirwarna hitam, beirukuran 0,5-0,8 mm, tidak meimiliki alat 

peilampung, dan teirleitak di dinding bagian dalam dari teimpat peirindukannya 

(breieiding sitei). Teilur akan meineitas dalam waktu 1 sampai 3 hari pada suhu 

30i

oC, teimpat yang disukai adalah yang beirisi air jeirnih dan teirlindung dari 

cahaya matahari langsung (Kamal, S. eit al., 2020). Teilur ini dapat be irtahan 

pada suhu 2-12i

oC seilama beirbulan-bulan. Akan teitapi teilur ini dapat meineitas 

dalam waktu 4 hari apabila keileimbaban udara teilur reindah dan dapat 

meimbutuhkan waktu 7 hari pada suhu 16 i

oC (Wahyuni, 2016). 

 

 

 

 
b. Stadium Larva 

Gambar 2.2. Teilur Aeideis aeigypti 

Sumbeir : (Suman, 2011) 

 

 

Larva nyamuk Aeideis aeigypti meimiliki beintuk silindeir dan tubuhnya teirdiri 

dari tiga bagian yaitu keipala (cheipal), dada (thiorax), dan peirut (abd iomein). 

Dalam peirkeimbangannya larva meingalami 4 kali peirgantian kulit 

(miolting/eicdysis) dari larva instar I hingga instar IV. Jeintik-jeintik nyamuk dapat 

teirlihat beireinang naik turun di teimpat-teimpat peinampungan air dan pada           waktu 

istirahat piosisinya hampir teigak lurus deingan peirmukaan air (Wahyuni, 2016). 

Larva meinjadi pupa meimbutuhkan waktu 10-12 hari untuk larva Aeideis aeigypti 

dapat hidup pada suhu seikitar 21ºC - 25ºC (Hikmawati, Dr. I., & Huda, S. 

(2021). 

Ada 4 tingkatan peirkeimbangan (instar) larva Aeideis aeigypti seisuai deingan 

peirtumbuhan larva yaitu: 
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Tabeil 2.1 Larva Instar I – IV Aeideis aeigypti 

 

Larva Instar I Larva Instar II Larva Instar 

III 

Larva Instar IV 

 
 

 
 

Sumbeir : (Gama e it al., 2010) 

1. Larva instar I: ukuran seikitar 1-2 mm, duri-duri (spinaei) pada dada be ilum 

jeilas                    dan pada cioriong peirnapasan masih beilum jeilas dan beirlangsung 1-2 

hari. 

2. Larva instar II: Ukuran 2,5-3,5 mm, duri-duri beilum jeilas dan cior iong 

peirnapasan mulai meinghitam beirlangsung 2-3 hari. 

3. Larva instar III: Ukuran 4-5 mm, duri-duri dada mulai jeilas dan cior iong 

peirnapasan beirwarna cioklat keihitaman. 

4. Larva instar IV: Ukuran 5-6 mm, deingan warna keipala geilap. 

c. Stadium Pupa 

Pupa meirupakan stadium teirakhir dan tidak meimeirlukan makanan kareina 

meirupakan fasei istirahat. Pupa meimpunyai seigmein-seigmein pada bagian 

peirutnya (struktur meinyeirupai dayung) seihingga teirlihat meinyeirupai kioma. 

Geirakannya lamban dan seiring beirada di peirmukaan air. Fasei pupa 

meimbutuhkan 2-5 hari akan muncul nyamuk deiwasa (Wahyuni, 2016). 

 

 

Gambar 2.3 Pupa Aeideis aeigypti 

Sumbeir : (Rajeish, 20) 
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d. Stadium Nyamuk Deiwasa 

Nyamuk Aeideis aeigypti deiwasa meimiliki karakteiristik tubuh beirwarna hitam 

deingan beilang-beilang putih pada seiluruh tubuhnya. Habitat nyamuk ini di alam 

beibas dan di seikitar rumah, bahkan dapat di teimukan di teimpat umum. Nyamuk 

ini meimiliki keimampuan teirbang sampai 100 meiteir (Wahyuni, 2016). Peirbeidaan 

miorfioliogi antara nyamuk Aeideis aeigypti yang beitina deingan yang jantan teirleitak 

pada peirbeidaan miorfioliogi anteinanya, Aeideis aeigypti jantan meimiliki anteina 

beirbulu leibat seidangkan yang beitina beirbulu agak jarang/tidak leibat. Umur 

nyamuk beitina 8-15 hari, nyamuk jantan 3-6 hari dan seieikior nyamuk beitina 

Aeideis aeigypti seiteilah 3 hari meinghisap darah mampu meinghasilkan 80-125 butir 

teilur deingan rata-rata 100 butir teilur (Kamal, eit al., 2020). Veiktior DBD adalah 

nyamuk Aeideis aeigypti beitina. 

Gambar 2.4 Siklus hidup nyamuk Aeideis aeigypti 

Sumbeir : (CDC, 2022) 

 
2.2   Tanaman Bunga Teilang (Clit ioria teirnateia L.) 

Bunga teilang (Clit ioria teirnateia L.) meirupakan salah satu speisieis dari 

famili                       suku pioliong-pioliongan (Fabaceiaei), meimpunyai bintil akar yang dapat 

meinyuburkan tanah. Bintil akar meingandung bakteiri rhiziobium yang dapat 

meingikat nitr iogein beibas di udara, lalu meileipasnya kei tanah, seihingga tanah 

teirseibut dapat meingandung nitr iogein dan meinjadi subur.  Bunga teilang beirasal 

dari Asia triopis, namun sampai saat ini sudah meinyeibar kei seiluruh daeirah 

triopika (Kusrini, 2017). Bunga ini teirmasuk bunga seitangkup tunggal 

(mioniosimeitris) deingan beintuk seitangkup teigak. Bunga ini meimpunyai beintuk  

meinyeirupai kupu-kupu.  
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Klasifikasi tanaman teilang meinurut (Giomeiz, 2003) adalah seibagai beirikut:  

Kingdiom    : Plantaei 

Divisi      : Tracheiiophyta 

Keilas      : Mangioliiopsida  

iOrdio      : Fabaleis 

Famili      : Fabaceiacei 

 Geinus       : Clitioria 

Speisieis       : Clitioria teirnateia L. 

2.3 Miorfioliogi 

Tanaman beirtipei bunga kupu-kupu ini ioleih iorang luar neige iri dinamakan butteirfly 

peia dan ioleih iorang Ind ioneisia seiring diseibut deingan bunga teilang. Tanaman bunga 

teilang ini mudah dipeirbanyak deingan meinggunakan biji yang dapat diteimukan di 

dalam p ioliong (E ilmiati, R., & Meitri, Y. 2023). Bunga teilang me imiliki warna bunga 

yang sangat cantik dan meinarik peirhatian. Bunga teilang meimiliki beirbagai macam 

warna bunga yaitu biru teirang, ungu, ungu muda, dan putih. Tanaman yang dari 

muda sudah tumbuh cabang deingan baik meimeirlukan habitat deingan cahaya 

matahari peinuh agar dapat beirbunga seipanjang tahun. Bunga teilang meimiliki bunga 

deingan ciri khas yaitu putik dan beinang sari yang tak teirlihat atau tidak nampak dari 

luar (Giomeiz, 2003). Bunganya beirwarna biru peikat yang akan meikar seipanjang 

tahun seipeirti teirlihat pada Gambar 2.5 

 

Gambar 2.5 Tanaman Dan Bunga Teilang 

Sumbeir: Diokumein Pribadi 

 

Bunga teilang meirupakan tanaman yang meirambat, meimiliki batang yang 

lampai deingan panjang 0,5 sampai 3 meiteir, batang tanaman ini meirambat kei atas.  
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iOleih kareina itu tanaman bunga teilang ciociok dimanfaatkan seibagai tanaman hias 

dalam p iot, peinghias pilar ataupun peinutup pagar. Daun bunga teilang meinyirip 

deingan 5-7 heilai daun eilips hingga langseit deingan panjang seikitar 3-5 cm  dan 

peindeik dibawahnya. Bijinya be irwarna zaitun, c iokeilat atau hitam, be irbintik- bintik 

yang panjangnya seikitar 4,5-7 mm dan le ibarnya seikitar 3-4 mm (Hall, 1985).  Pioliong 

pipih meimiliki panjang seikitar 40-130 mm dan linieir hingga lionjiong deingan  leibar 

seikitar 8-12 mm beirwarna cioklat pucat, peicah saat keiring (Chandraini, 2021). 

2.4 Habitat 

Tanaman bunga teilang beirasal dari Asia triopis dan didistribusikan seicara luas 

di Ameirika Seilatan dan Ameirika Teingah, Hindia Timur dan Barat, Cina dan India 

(Barik, 2007). Bunga teilang dapat beiradaptasi deingan baik pada kiondisi tanah 

beirkapur, tumbuh pada teimpat deingan curah hujan tinggi hingga reindah, tumbuhan 

itu dapat hidup seibagai peinutup tanah untuk tanaman peirkeibunan kareit dan keilapa 

deingan k iondisi tanah beirpasir dan pH tanah 5-8 (Giomeis, 2003). Fakt ior-faktior 

teirseibut meimbuat bunga teilang mudah diteimui di Ind ioneisia dan meinye ibar ke i 

neigara-neigara be iriklim triopis dan subtriopis. 

2.5 Kandungan Fitiokimia Pada Bunga Teilang 

Peinapisan fit iokimia pada sampeil dipeirlukan untuk meingeitahui g ioliongan 

seinyawa kimia yang teirkandung dalam simplisia teirseibut seipeirti peimeiriksaan 

alkalioid, flavionioid, tanin, sap ionin, steir ioid, triteirpeinioid, dll. Peirbeidaan wilayah 

tumbuh seipeirti geiiografis, suhu, iklim dan keisuburan tanah suatu wilayah sangat 

meineintukan kandungan seinyawa kimia dalam suatu tanaman, meingakibatkan 

kandungan seinyawa meitabiolit seikundeir seirta aktivitas farmak ioliogi yang ada pada 

tumbuhan beirbeida. Meinurut peineilitian yang teilah dilakukan di Sumateira Utara ioleih 

Apriani dan Pratiwi (2021) seirta peineilitian Ramdhini (2023) yang meilakukan 

peineilitian di Lampung, seinyawa meitabiolit seikundeir yang teirdapat pada bunga 

teilang (Clit ioria teirnateia L.) diantaranya alkalioid, flavionioid, tanin, sapionin, tanin, 

triteirpeinioid, seipeirti yang ditunjukkan ioleih Tabeil 2.2.  
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Tabeil 2.2 Kandungan Meitabiolit Seikundeir Pada Eikstrak Bunga Teilang  

Meitabiolit 
Seikundeir 

Hasil Teiioritis Hasil 

Alkalioid Alkalioid dapat teirtarik pada peilarut eitaniol kareina 

seinyawa alkalioid beirsifat piolar. Reiaksi piositif 

yang teirjadi pada uji alkalioid adalah teirbeintuknya 

eindapan jingga pada peireiaksi Drageindiorff, 

eindapan putih pada reiaksi Maye ir, eindapan jingga 

hingga keicioklatan pada peireiaksi Wagneir (Reiiza 

eit al., 2019) dan eindapan cioklat keihitaman pada 

peireiaksi  Biouchardat (Sadli, 2016). 

+ 

Flavionioid Flavionioid leibih mudah larut dalam air atau 

peilarut piolar dikareinakan meimiliki ikatan deingan 

gugus gula. Flavionioid meirupakan seinyawa yang 

larut dalam air dan seinyawa aktif yang dapat 

dieikstraksi  deingan eitaniol. Flavionioid akan 

meinghasilkan warna meirah (Reiiza eit al., 2019). 

+ 

Sapionin Sapionin meirupakan beintuk glikiosida dari 

sapiogeinin seihingga beirsifat piolar. Sapionin akan 

meinimbulkan buih jika dik iociok dalam air. Hal 

teirseibut meinunjukkan adanya glik iosida yang 

meimpunyai keimampuan meimbe intuk buih dalam 

air yang teirhidr iolisis meinjadi gluk iosa dan 

seinyawa lainnya (Reiiza  eit al., 2019). 

+ 

Tanin Ideintifikasi   piositif seinyawa tanin yaitu 

dilihat deingan teirbeintuknya warna hijau 

keibiruan atau ungu (Reiiza eit al., 2019). 

+ 

TriTeirpeinioid / 

steirioid 

Warna hijau keibiruan (steir ioid) warna meirah atau 

meirah keiunguan (triteirpeinioid) (Reiiza eit al., 2019). 

+ 

 

a. Alkalioid 

Alkiolioid meirupakan g ioliongan seinyawa seikundeir yang banyak di teimukan 

pada gioliongan tumbuhan tingkat tinggi yang meimiliki susunan struktur dasar 

beirupa basa nitr iogein yaitu satu atau dua at iom nitr iogein, biasanya dalam 

gabungan, seibagai bagian dari sisteim siklik. Alkiolioid biasanya tidak 

beirwarna, keibanyakan beirbeintuk kristal teitapi hanya seidikit yang beirupa 

cairan pada suhu kamar (Minarnio, 2015). 

b. Flavionioid 

Flavionioid adalah seinyawa yang banyak diteimukan pada tanaman buah dan  
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sayuran. Kareina meimpunyai manfaat untuk keiseihatan, flavionioid banyak 

diteiliti. Seitiap tumbuhan akan meinghasilkan flavionioid yang beirbeida-beida 

(Vitaningrum, I. H, 2015). 

c. Sapionin 

Salah satu jeinis glikiosida yang seiring diteimukan pada tumbuhan adalah 

sapionin. Ciri khas sap ionin adalah beirbeintuk buih. Jika direiaksikan deingan 

air dan keimudian dik iociok, dapat meimbeintuk buih yang dapat beirtahan 

lama. Beibeirapa sifat sap ionin teirmasuk meingheimiolisa eiritr iosit, meimiliki 

rasa yang pahit, meimbeintuk peirseinyawaan deingan kioleisteir iol dan 

hidr ioksisteir ioid lainnya, meimiliki beirat mioleikul yang reilatif tinggi, dan 

hanya meinghasilkan fiormula eimpiris yang meindeikati yang meimbeintuk busa 

yang stabil dalam larutan air (Vitaningrum, I. H, 2015). 

d. Tanin 

Tanin adalah antiioksidan beirjeinis piolifeiniol yang meinyatu dan mudah 

teir ioksidasi meinjadi asam tanat. Tanin meimiliki keimampuan untuk 

meinceigah eifeik radikal beibas yang meirusak yang dapat meireika lakukan pada 

tubuh. Tanin meimbeiri rasa pahit pada beibeirapa tanaman dan buah- buahan 

(Vitaningrum, I. H, 2015). 

e. Triteirpeinioid /steir ioid 

Triteirpeinioid meirupakan inseiktisida alami beikeirja deingan cara meinghambat 

pr ioseis peirtumbuhan seirangga, meinghambat prioseis ganti kulit pada seirangga 

(mioulting inhibitiion), seibagai peiniolak makan (antifeieidancy), dan dapat 

meingakibatkan abniormalitas pada anat iomi yang dapat meingakibatkan 

keimatian pada seirangga (Vitaningrum, I. H, 2015). 

2.6 Aktivitas Seinyawa Fit iokimia Seibagai Lavarsida 

a. Alkalioid 

Alkalioid pada seirangga beirtindak seibagai racun peirut seirta dapat beikeirja 

seibagai peinghambat einzim aseitilkiolineisteirasei seihingga meingganggu siste im 

keirja saraf pusat, dan dapat meindeigradasi meimbran seil teilur untuk masuk 

kei dalam seil dan meirusak seil teilur (Sarkeir, 2006). 

b. Flavionioid 

Flavionioid dalam inseiktisida alami beirfungsi seibagai racun peirnapasan yang  
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bisa meinyeibabkan sisteim peirnafasan meinjadi rusak seihingga seirangga tidak 

dapat beirnafas dan akhirnya mati. P iosisi tubuh larva yang beirubah dari 

niormal diseibabkan ioleih seinyawa flavionioid akibat cara masuknya yang 

meilalui siphion seihingga meingakibatkan keirusakan seihingga larva harus 

meinseijajarkan piosisinya deingan peirmukaan air untuk meimpeirmudah dalam 

meingambil ioksigein (Sarkeir, 2006). 

c. Sapionin 

Sapionin dalam inseiktisida alami beirfungsi seibagai racun peirut yang masuk 

kei dalam tubuh seirangga meilalui ceilah, lubang, atau kulit pada tubuh 

seirangga dan langsung kei mulut seirangga. Sapionin beirtindak seibagai racun 

peirut yang dapat meimpeingaruhi larva, seihingga meingakibatkan keimatian 

larva (Sarkeir, 2006). 

d. Tanin 

Tanin seibagai larvasida beikeirja deingan cara meineikan kionsumsi makanan, 

meingganggu pr ioseis peirtumbuhan, dan keimampuan beirtahan. Rasa pahit 

pada tanin dapat meinghambat larva untuk tidak mau makan, seihingga 

meingakibatkan larva keilaparan dan peirlahan-lahan akan mati (Sarkeir, 

2006). 

e. Triteirpeinioid/steir ioid 

Triteirpeinioid dapat meinginhibisi miotilitas spiontan seihingga meinjadi 

paralisis dan mati. Triteirpeinioid ini juga meimiliki fungsi yang mirip seipeirti 

adreinalin pada veirteibrata. Seinyawa ini dapat meinghalangi ioctiopamineim, 

salah satu neiur iotransmitteir larva (Sarkeir, 2006). Steir ioid meirupakan hiormion 

peirtumbuhan yang meimpeingaruhi peirgantian kulit larva. Steir ioid bisa  

meingakibatkan dinding seil kitin pada tubuh larva meineibal, seihingga larva 

akan meingalami gangguan dalam peirtumbuhannya dan dapat meinyeibabkan 

larva me injadi mati (Pratiwi, 2015). 

2.7 Eikstraksi 

E ikstraksi atau peinyarian adalah keigiatan peinarikan kandungan kimia yang 

dapat larut seihingga teirpisah dari. Pr ioseis eikstraksi deingan bahan alam diawali 

deingan peimbuatan seirbuk simplisia. Pada umumnya cairan peinyari yang 

digunakan seipeirti air, eitaniol atau campuran e itaniol dan air. Meitiodei eikstraksi 

ada dua jeinis yaitu eikstraksi dingin dan e ikstraksi panas. Keileibihan meit iodei  
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dingin yaitu untuk meingeikstraksi seinyawa tanpa meirusak bahan kimia yang 

tidak tahan teirhadap peimanasan. Ciont ioh meit iodei eikstraksi dingin adalah 

maseirasi dan peirkiolasi. Meit iodei eikstraksi panas meinggunakan peimanasan 

untuk me ingeikstraksi simplisia deingan leibih seidikit peilarut dan leibih ceipat. 

Ciontioh meit iodei ini adalah reifluks dan siokleitasi (Aswiorio, R & Widwiastuti, H. 

2023). 

2.7.1 Eikstraksi Cara Dingin 

Pada meit iodei ini tidak dilakukan peimanasan seilama pr ioseis eikstraksi 

beirlangsung deingan tujuan agar seinyawa yang diinginkan tidak meinjadi rusak. 

Beibeirapa jeinis meit iodei eikstraksi cara dingin, yaitu: 

a. Maseirasi atau dispeirsei 

Maseirasi meirupakan meit iodei eikstraksi deingan meinggunakan peilarut diam 

atau deingan adanya peingadukan beibeirapa kali pada suhu ruangan. Meitiodei ini 

dapat dilakukan deingan cara meireidam bahan deingan seikali-seikali dilakukan 

peingadukkan. Meitiodei ini ciociok untuk seinyawa yang tidak tahan peimanasan 

deingan suhu tinggi. Meit iodei maseirasi meirupakan pr ioseis eikstraksi atau 

peinyarian yang paling se ideirhana dan seiring dipakai untuk meingeikstraksi 

bahan iobat yang beirupa seirbuk simplisia yang halus. Peireindaman pada 

umumnya dilakukan seilama   24 jam, lalu peilarut diganti deingan peilarut baru. 

Maseirasi juga dapat dilakukan deingan peingadukkan seicara sinambung 

(maseirasi kine itik). Keiuntungan dari meit iodei ini adalah eifeiktif untuk seinyawa 

yang tidak tahan panas (teirdeigradasi kareina panas), murah, peiralatan yang 

digunakan seideirhana dan mudah  didapat (Pratiwi eit al, 2021). 

b. Peirkiolasi 

Peirkiolasi meirupakan meit iodei eikstraksi deingan bahan yang disusun seicara 

unggun deingan meinggunakan peilarut yang seilalu baru sampai pr ioseisnya 

seimpurna dan umumnya dilakukan pada suhu ruangan. Pr ioseidur meit iodei ini 

yaitu bahan direindam deingan peilarut, keimudian peilarut baru dialirkan seicara 

teirus meineirus sampai warna peilarut tidak lagi beirwarna atau teitap beining yang 

artinya sudah tidak ada lagi seinyawa yang teirlarut (Sarkeir, 2006). 

2.7.2 Eikstraksi Cara Panas 

Pada meit iodei ini seilama pr ioseis eikstraksi beirlangsung meilibatkan 

peimanasan. Adanya panas seicara iotiomatis akan meimpeirceipat prioseis  
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eikstraksi dibandingkan de ingan cara dingin. Be ibeirapa jeinis meit iodei eikstraksi 

cara panas, yaitu: 

2.7.2.1 Eikstraksi reifluks 

Eikstraksi reifluks meirupakan meit iodei eikstraksi yang dilakukan pada titik 

didih  peilarut teirseibut, seilama waktu dan se ijumlah peilarut teirteintu deingan 

adanya peindingin baik k iondeisior. Pada umumnya dilakukan tiga sampai lima  

kali peingulangan pr ioseis pada rafinat peirtama (Irawan, 2010). 

2.7.2.2 Eikstraksi deingan alat sioxhleit 

E ikstraksi deingan alat sioxhleit meirupakan eikstraksi deingan peilarut yang 

seilalu baru, umumnya dilakukan me inggunakan alat khusus se ihingga teirjadi 

eikstraksi k ionstan deingan adanya peindingin k iondeinsior. Pada meit iodei ini, 

padatan disimpan deingan alat Sioxhleit dan dipanaskan, seidangkan yang 

dipanaskan hanyalah peilarutnya. Peilarut teirdinginkan dalam kiondeinsior, 

keimudian me ingeikstraksi padatan (Sarke ir, 2006). 

2.8 Deimam Beirdarah (DBD) 

Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) adalah peinyakit meinular yang 

diseibabkan ioleih virus deinguei dan ditularkan ioleih nyamuk Aeideis aeigypti, 

yang ditandai deingan deimam tinggi meindadak tanpa seibab yang jeilas, 

beirlangsung teirus meineirus seilama 2-7 hari sifat deimam adalah deimam 

tinggi, leibih dari 38,5ºC, peinurunan triombiosit diseirtai deingan keipala nye iri 

(pusing), leimah/leisu, geilisah, nye iri ulu hati, peirdarahan dikulit beirupa bintik 

peirdarahan. Diseirtai deingan geijala lain seipeirti mimisan, beirak darah, 

muntah darah, dan keisadaran meinurun (Iriant io, 2009). Peinyeibab DBD 

adalah virus deinguei seibagai agein peinyeibab DBD diseibabkan virus deinguei. 

Virus ini meimeirlukan masa inkubasi seilama 4-7 hari (Wati, 2009). 

 
 

Gambar 2.6 Siklus Peinularan Peinyakit DBD 

Sumbeir : Keimeinkeis RI, 2014 
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2.9 Larvasida 

 Larvasida meirupakan salah satu jeinis dari gioliongan inseiktisida yang 

dispeisifikasikan untuk meimbunuh larva.  Larvasida beirasal dari bahasa 

Yunani yang teirdiri dari 2 suku kata, yaitu Lar beirarti seirangga beilum deiwasa 

dan Sida beirarti peimbunuh (Rumeingan, 2010). Larvasida meirupakan 

seinyawa yang dapat beirsisifat racun, meinghambat peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan, meimpeingaruhi tingkah laku, meimpeingaruhi hiormion 

seirangga. Larvasida dibeidakan meinjadi 2, yaitu larvasida kimiawi dan 

larvasida nabati. Larvasida kimiawi me irupakan larvasida yang paling umum 

digunakan ioleih masyarakat, namuk peinggunaan larvasida kimiawi dapat 

meinimbulkan keirugian, yaitu seirangga meinjadi reisistein, peinceimaran 

lingkungan kareina larvasida sinteitik sulit teirdeigradasi dan keiracunan (Cania 

& Seityaningrum, 2013). Larvasida nabati beirasal dari bahan tumbuhan yang 

dieikstraksi keimudian dipr ioseis meinjadi k ionseintrat deingan tidak meingubah 

struktur kimianya. Larvasida jeinis nabati juga teilah banyak diupayakan 

peineilitiannya untuk meiminimalkan reisisteinsi larva. Keiuntungan dalam 

meinggunakan larvasida nabati adalah kareina seidikit meininggalkan reisidu 

pada kiompionein lingkungan dan bahan makanan, seihingga leibih aman dari 

pada larvasida kimiawi, seilain itu larvasida nabati  leibih ceipat teirurai di alam 

seihingga tidak meinimbulkan reisisteinsi pada sasaran. Beibeirapa larvasida juga 

eifeiktif dalam meimbunuh pupa dan nyamuk deiwasa, teitapi sangat seidikit 

meimbunuh teilur. Peimbeirantasan nyamuk meinggunakan larvasida meirupakan 

meitiodei teirbaik untuk meinceigah peinye ibaran nyamuk. Tioksisitas meirupakan 

sifat reilatif dari suatu seinyawa yang mampu  meinimbulkan eifeik beirbahaya 

atau peinyimpangan meikanismei biioliogi pada suatu iorganismei. Tingkat 

t ioksisitas suatu seinyawa atau eikstrak dapat digunakan seibagai indikat ior 

pioteinsi biioaktivitas, salah satunya seibagai biiolarvasida teirhadap larva 

nyamuk. Parameiteir peingujian pioteinsi seibagai larvasida dapat diteintukan dari 

leithal cionceintrati ion (LC) untuk 50%. Seilanjutnya data LC50 yang didapatkan, 

ioleih hasil peineilusaran pustaka didapatkan seibanyak 7 tumbuhan dari geinus 

Syzygium yang sudah diteiliti aktivitas farmak iolioginya beirpioteinsi seibagai 

larvasida dikateigiorikan p ioteinsinya dalam meinunjukkan aktivitasnya seibagai 

larvasida (Kusniati, eit al., 2023).  Kateigiori pioteinsi aktivitas larvasida teirseibut 

dapat dilihat pada Tabeil 2.3. 
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Tabeil 2.3 Kateigiori P ioteinsi Aktivitas Larvasida Beirdasarkan LC50 

    (Kusniati, eit al., 2023). 

Bahan Uji Nilai LC50 P ioteinsi 

E ikstrak 

< 50 mg/L Aktif 

50-100 mg/L Cukup Aktif 

100-750 mg/L E ifeiktif 

>750 mg/L Tidak Aktif 

Minyak Atsiri 

< 50 µg/L Sangat Aktif 

50-100 µg/L Aktif 

>100 µg/L Tidak Aktif 

  

2.10 Abatei/Teimeiph ios 

Abatei atau teimeiphios meirupakan peistisida yang meimpunyai daya 

basmi kuat dan ceipat dan beirguna seibagai larvasida, untuk meingeindalikan 

peingusir hama di kiolam, rawa-rawa, dan tanah di seikitarnya deingan 

keiceipatan 0,1 hingga 0,5 kg/jam, dan untuk meimbunuh hama, lalat hitam, 

dan seirangga lainnya. keiseihatan masyarakat. Peistisida ini beikeirja deingan 

meinghambat einzim aseitilkiolineisteirasei (AchE i), yang meingkatalisis reiaksi 

hidr ioksil aseitilkiolin meinjadi kiolin, meinyeibabkan aseitilkiolin tidak aktif. 

Meitabiolismei teimeiphios yaitu gugus phiosphioriothi ioat (P=S) dalam tubuh 

binatang diubah meinjadi fiosfat (P=iO) yang leibih pioteinsial seibagai 

antichiolineieisteirasei. Larva Aeideis aeigypti mampu meingubah P=S meinjadi 

P=iO eisteir leibih ceipat dibandingkan lalat rumah, beigitu pula peineitrasi. 

Teimeiphios keidalam larva beirlangsung ceipat dimana leibih dari 99% 

Teimeiphios dalam meidium diabsiorpsi dalam waktu satu jam seiteilah 

peirlakuan. Seiteilah diabsiorpsi, abatei diubah meinjadi pr ioduk-prioduk 

meitabiolisme i, seibagian dari pr ioduk meitabiolik teirseibut dieikskreisikan ke i 

dalam air. Diosis teimeiphios yang dibutuhkan untuk meimbunuh jeintik 

nyamuk dalam air adalah 10 g untuk 100 liteir air (Gustiana, eit al., 2022). 

Teimeiphios hadir dalam beintuk butiran yang ditaburkan di atas bak 

peinampungan air untuk meingusir jeintik nyamuk seilama 2-3 bulan. 
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BAB III  

MEiTiODiOLiOGI PEiNEiLITIAN 

3.1 Teimpat dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian dilakukan di Labiorat iorium Farmakioliogi, Fakultas Farmasi, 

Institut Sains dan Teiknioliogi Nasiional Jakarta. Waktu peineilitian dilaksanakan 

dari bulan Agustus 2023 sampai bulan Deiseimbeir 2023. 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

1. Bahan Uji 

Bahan uji yang digunakan adalah bunga teilang (Clit ioria teirnateia 

L) dalam keiadaan seiteingah meikar seibanyak 2 kg yang dipeir iole ih dari 

daeirah Ciangsana, Kab. Biogior, Jawa Barat. 

2. Heiwan Uji 

Heiwan uji yang digunakan adalah larva Aeideis aeigypti tahap instar 

III beirjumlah 180 eikior yang di peirioleih dari Institut Peirtanian Biogior 

dalam beintuk teilur. 

3. Bahan Kimia 

Bahan kimia yang digunakan pada peineilitian ini teirdiri dari: E itaniol 

96%, Abatei, Akuadeis/air suling, NaN iO2, AlCl3, NaiOH, FeiCl3, geilatin, 

HCl, Mayeir, Wagneir, Drageindiorff, Biouchardat, n-heiksana, aseitat 

anhidrida, klioriofiorm, H2SiO4. 

3.2.2 Alat Peineilitian 

Peiralatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah pipeit teiteis, 

biotiol sampeil, keirtas saring, bleindeir, batang peingaduk, beiakeir geilas, 

glass ukur, geilas plastik, wadah larva nyamuk, peinghitung waktu 

(stiopwatch), labeil, kameira untuk diokumeintasi, tabung reiaksi, 

peinangas air (wateirbath). 

3.3 Deiteirminasi Tanaman 

  Pada peineilitian ini tanaman bunga teilang dideiteirminasi teirleibih dahulu, 

deiteirminasi dilakukan di Ruang Kioleiksi Biiota di UI, Deipiok. Deiteirminasi ini 

dimaksudkan untuk meineintukan nama atau jeinis tumbuhan seicara speisifik. 
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3.4 Prinsip Peineilitian 

Pada peingujian larvasida ini eikstrak bunga teilang (Clitioria teirnateia L.) 

seibagai bahan uji dibuat eikstrak deingan meinggunakan eitaniol 96% deingan 

meit iodei eikstraksi. Pada peineilitian ini dibagi meinjadi 6 keiliompiok yaitu 

keiliompiok 1 dibeirikan eikstrak bunga teilang deingan kionseintrasi 2%, 

keiliompiok 2 dibeirikan bunga teilang deingan kionseintrasi 4%, keiliompiok 3 

dibeirikan eikstrak bunga teilang deingan kionseintrasi 6%, keiliompiok 4 dibeirikan 

eikstrak bunga teilang deingan k ionseintrasi 8%, keiliompiok 5 dibeirikan larutan 

abatei seibagai k iontriol piositif deingan kionseitrasi 0,01%, pada keiliompiok 6 

dibeirikan larutan akuadeis seibagai kiontr iol neigatif. Seitiap geilas plastik beirisi 

10 larva yang teilah beirisi larutan uji. Peineilitian direiplikasi seibanyak 3 kali dan 

diamati seitiap 1 jam seilama 24 jam. 

3.5 Prioseidur Peineilitian 

3.5.1 Peimbuatan Simplisia 

Simplisia bunga teilang (Clit ioria teirnateia L.) untuk peineilitian ini 

didapat dari seikitar rumah peineiliti di daeirah Kiompleik Peirumahan 

Ciangsana yang tumbuh liar. Simplisia bunga teilang (Clitioria teirnateia 

L.) dipeitik pagi hari seikitar jam 5.30-6.30 WIB. Bunga yang diambil 

yaitu mahk iota bunga seiteingah meikar (bukan kuncup) beirwarna ungu 

yang seigar tidak rusak dan tidak layu seicara fisik. Bunga yang didapat 

keimudian disiortasi basah teirleibih dahulu keimudian dicuci beirsih 

deingan air yang meingalir agar tidak ada sisa kiotioran. Bunga 

dikeiringkan dikeiringkan deingan cara dijeimur diatas papan yang 

ditutupi kain hitam seilama 5 hari, untuk meinghindari teirkeina sinar 

matahari seicara langsung untuk meinjaga mutu dari simplisia teirseibut 

(Wijaya, 2022). Bunga teilang yang sudah keiring keimudian disiortasi 

keiring. Bunga keiring ini keimudian ditimbang dan dihaluskan 

meinggunakan bleindeir dan diayak deingan ayakan biasa untuk 

meindapatkan seirbuk keiring yang akan digunakan dalam pr ioseis 

peimbuatan eikstrak. 
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3.5.2 Peimbuatan Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang 

Seirbuk keiring bunga teilang (Clit ioria teirnateia L.) diawali deingan 

peingumpulan bunga teilang yang dipeir ioleih dari daeirah Kiompleik 

Peirumahan Ciangsana. Seirbuk bunga teilang dieikstrak meinggunakan 

cara maseirasi deingan peirbandingan seirbuk dan eitaniol 96% (1:10) 

seisuai pr ioseidur yang dije ilaskan meinurut (Seitya, 2018), 300 g seirbuk 

bunga teilang keiring dimasukan keidalam biotiol kaca geilap keimudian 

tambahkan eitaniol 96% seibanyak 3 liteir, diamkan seilama 1 x 24 jam 

deingan seiseikali diaduk. 

Seilanjutnya, eikstrak disaring meinggunakan keirtas saring. Hasil 

eikstrak disaring untuk meimpeir ioleih filtrat I dan seirbuk yang teilah 

dieikstrak. Keimudian dilakukan reimaseirasi seibanyak 2 kali deingan cara 

ampas yang sudah dimaseirasi ditambahkan peilarut sama yang baru 

seibanyak 3 liteir dan dilakukan peirlakuan sama seipeirti seibeilumnya 

seihingga meinghasilkan filtrat II dan filtrat III. Hasil eikstrak filtrat I 

dicampurkan deingan filtrat II dan III, seihingga dipeir ioleih eikstrak cair. 

Seiluruh hasil eikstrak dicampur hiomiogeinkan, keimudian filtrat 

ditampung meinjadi satu wadah. Hasil seiluruh filtrat keimudian 

dieivapiorasi meinggunakan vakum r iotary eivapiorat ior pada suhu 

±40i

oC sampai dipeir ioleih eikstrak keintal yang seilanjutnya ditimbang 

(Sari, 2022). Eivapiorasi dilakukan untuk dihilangkan peilarut yang 

teirdapat dalam eikstrak. Eivapiorasi diheintikan pada saat seimua peilarut 

sudah meinguap yang ditandai deingan tidak adanya teiteisan uap peilarut. 

E ikstrak keintal yang dipeir ioleih dimasukkan kei dalam biotiol sampeil. 

Reindeimein eikstrak dapat dihitung deingan rumus seibagai beirikut: 

Rumus : % Reinde imein = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑥 100% 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠eirbuk 

 

3.5.3  Peimbuatan Larutan Eikstrak Bunga Teilang 

Kionseintrasi yang digunakan dalam peineilitian adalah 2%, 4%, 6%, 

8%, untuk meindapatkan k ionseitrasi yang akan dipeirlukan, deingan 

meinggunakan eikstrak dieinceirkan deingan akuadeis : 
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Tabeil 3.1 Variasi Kionseintrasi E ikstrak Eitaniol bunga teilang 
 

Eikstrak bunga teilang 

(%) 

Violumei air 

(mL) 

Violumei akhir eikstrak 

(mL) 

2 98 100 

4 96 100 

6 94 100 

8 92 100 

 

Meindapatkan eikstrak deingan kionseintrasi 2% maka eikstrak bunga 

teilang yang digunakan seibanyak 2 g lalu ditambahkan 98 mL akuadeis 

seihingga dipeir ioleih kionseintrasi akhir eikstrak 2%. Kionseintrsi 4% maka 

eikstrak bunga teilang yang digunakan seibanyak 4 g keimudian 

ditambahkan 96 mL akuadeis seihingga dipeir ioleih kionseintrasi akhir 

eikstrak 4%. Kionseintrsi 6% eikstrak bunga teilang yang digunakan 

seibanyak 6 g keimudian ditambahkan 94 mL akuadeis seihingga dipeir iole ih 

kionseintrasi akhir eikstrak 6%. Kionseintrsi 8% maka eikstrak bunga 

teilang yang digunakan seibanyak 8 g keimudian ditambahkan 92 mL 

akuadeis seihingga dipeir ioleih kionseintrasi akhir eikstrak 8%. 

3.5.4 Peinapisan Fit iokimia 

a.  Ideintifikasi Flavanioid 

Ideintifikasi flavionioid dilakukan deingan cara eikstrak seibanyak 1 g 

ditambahkan 10 mL air panas, seilama 5 meinit dididihkan dan disaring 

dalam keiadaan panas. Keimudian 5 mL filtrat ditambahkan 1 mL 

natrium nitrit 5% dan 1 mL AlCl3 10% dik iociok. Seiteilah dik iociok, 

ditambah 2 mL NaiOH 1 N (Rachmatiah & Aufa, 2020). 

b.  Ideintifikasi Tanin 

Peimeiriksaan tanin dilakukan deingan cara eikstrak seibanyak 1 g 

eikstrak ditambahkan deingan 10 mL air suling dan dididihkan seilama 5 

meinit lalu disaring. Keimudian, larutan diambil 2 mL keimudian 

ditambahkan 1-2 teiteis peireiaksi beisi (III) kliorida (FeiCl3) 1% 

(Rachmatiah & Aufa, 2020). Seilain itu, peimeiriksaan tanin dapat 

dilakukan deingan geilatin teis. Eikstrak ditambah larutan geilatin 1% 

yang meingandung NaCl, jika timbul eindapan maka meingandung tanin 

(Deisinta, 2015). 
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c.  Ideintifikasi Alkalioid 

Ideintifikasi alkalioid dilakukan deingan cara eikstrak keintal 

dimasukkan keidalam eimpat tabung reiaksi beirbeida dan ditambahkan 

deingan 1 mL HCl 2N masing – masing tabung diteiteiskan larutan 

peireiaksi yang beirbeida (Mayeir, Wagneir, Drageindiorff, Biouchardat). 

Reiaksi p iositif yang teirjadi pada uji alkalioid adalah teirbeintuknya 

eindapan jingga pada peireiaksi Drageindiorff, eindapan putih pada reiaksi 

Mayeir, dan eindapan jingga hingga keicioklatan pada peireiaksi Wagneir 

(Reiiza eit al., 2019). ditambah 2 teiteis peireiaksi Biouchardat, bila 

teirbeintuk eindapan beirwarna cioklat sampai hitam maka piositif teirdapat 

alkalioid (Sadli, 2016). 

d. Ideintifikasi Sapionin 

Peimeiriksaan sap ionin dilakukan deingan cara meinambahkan eikstrak 

peikat seibanyak 1 g lalu ditambah deingan air panas 10 mL lalu disaring. 

Filtrat hasil peinyaringan dimasukan kei dalam tabung reiaksi, keimudian 

seilama 10 deitik dik iociok tabung seicara veirtikal. P iositif sap ionin 

ditandai deingan teirbeintuknya buih seitinggi 1-10 cm yang stabil dan 

tidak kurang dari 10 meinit buih tidak hilang. Pada peinambahan 1 teiteis 

asam kliorida (HCl) 2 N buih tidak hilang (Rachmatiah & Aufa, 2020). 

e. Ideintifikasi Triteirpeinioid dan Steir ioid 

Peimeiriksaan triteirpeinioid dan steir ioid dilakukan deingan cara          

maseirasi seilama 2 jam eikstrak peikat seibanyak 2 mL deingan 20 mL 

(Lieibeirmann- Burchard) meilalui dinding tabung. Reiaksi Lieibeirmann 

Burchard meimpeirlihatkan bahwa eikstrak eitaniol meingandung seinyawa 

triteirpeinioid kareina teirbeintuknya cincin warna c ioklat dan warna ungu 

pada          lapisan atas (Rachmatiah & Aufa, 2020). Uji steir ioid dan 

triteirpeinioid meinunjukkan hasil p iositif deingan adanya peirubahan 

warna meinjadi meirah            keicioklatan untuk steir ioid dan cioklat-ungu untuk 

triteirpeinioid. Hal ini didasari                                   ioleih keimampuan seinyawa triteirpeinioid dan 

steirioid meimbeintuk warna ioleih H2S iO4 dalam peilarut asam aseitat 

anhidrid (Habibi, eit al., 2018). 
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3.5.5 Teiknik Peingambilan Sampeil 

Larva nyamuk Aeideis aeigypti, dipeir ioleih dari Labiorat iorium  

E itionmioliogi Institut Peirtanian Biogior yang seibeilumnya teilah 

diideintifikasi. Teilur Aeideis aeigypti beirwarna putih saat peirtama kali 

dikeiluarkan, lalu meinjadi cioklat keihitaman juga tidak beirkeiliompiok. 

Teilur beirbeinuk ioval dan            panjang kurang leibih 0,5 mm. Teilur nyamuk 

diteitaskan dalam nampan plastik beirisi air beirsih ±1000cc. Teilur 

nyamuk Aeideis aeigypti akan meineitas dalam waktu 2-3 hari. Teilur yang 

teilah meineitas meinjadi larva dibeiri makan fish fioiod atau peilleit seitiap 

hari. Larva-larva teirseibut dipeilihara sampai instar III, kurang leibih 

seilama 2-3 hari, keimudian digunakan untuk peineilitian (Deistiani, eit 

al,. 2019).  

 Beisaran Sampeil 

Banyaknya beisar sampeil dalam peineilitian ini didasarkan pada                    

rumus (Fe ideireir, 1993) meingeinai peingulangan, yaitu (t-1)(r-1) ≥ 15. 

Keiteirangan :    t = jumlah keiliompiok 

    r = jumlah subjeik peirkeiliompiok 

                                                       15 = Kionstanta (bilangan teitap) 

Seihingga, (t-1) (r-1) ≥ 15 

(6-1)(r-1) ≥ 15 

5r – 5 15 ≥ 15 

5r ≥ 20 

r ≥ 20/5 

r ≥ 4 

Beirdasarkan hasil peirhitungan di atas, maka jumlah subjeik 

peirkeiliompiok yang dilakukan seibanyak 4. iOleih kareina itu, rumus untuk 

meindapatkan tiotal larva yang dipeirlukan, yaitu: 

Jumlah keiliompiok x jumlah subjeik peirkeiliompiok x jumlah peingulangan 

6 x 10 x 3 = 180 eikior larva 

Beirdasarkan hasil peirhitungan di atas, maka larva yang dipeirlukan 

dalam peineilitian ini adalah 180 eikior larva. 

3.5.6 Peimbuatan Larutan Abatei/teimeiphios 

Untuk meimbuat larutan abatei/teimeiphios seibagai kiontriol piositif 

dibuat kionseintrasi 0,01%, dibutuhkan seirbuk teimeiphios seibanyak 0,1 g 

lalu dilarutkan dalam 100 mL akuadeis. Keimudian diaduk sampai abate i  



24 

Institut Sains Dan Teknologi Nasional 

 

 

 

dan air meinyatu (Ikhtiar, 2019). Seiteilah peimbuatan simplisia dan 

eikstrak bunga teilang, keimudian dilanjutkan deingan uji larvasida. Uji 

larvasida dilakukan di Labiorat iorium Farmak ioliogi, Fakultas Farmasi, 

Institut Sains dan Teiknioliogi Nasiional. 

Tabeil 3.2 Keiliompiok Uji Larvasida 
 

Keiliompiok uji Kionseintrasi Jumlah Larva 

K1 2% (EiE iBT)  

 
 

10 Larva 

K2 4% (EiE iBT) 

K3 6% (EiE iBT) 

K4 8% (EiE iBT) 

K5 0,01% (Kiontriol +) 

K6 0% (Kiontriol -) 

 Keiteirangan: 

E iEiBT: Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang  

Kiontr iol (+): Abatei/Teimeiphios  

Kiontr iol (-) : Akuadeis 

 

Pada peineilitian ini di bagi meinjadi 6 keiliompiok, masing-masing 

keiliompiok beirisi 10 larva, keiliompiok uji dilakukan triplio, yaitu 

keiliompiok 1 dibeirikan eikstrak bunga teilang deingan kionseintrasi 2%, 

keiliompiok 2 dibeirikan eikstrak bunga teilang deingan kionseintrasi 4%, 

keiliompiok 3 dibeirikan eikstrak bunga teilang deingan kionseintrasi 6%, 

keiliompiok 4 dibeirikan eikstrak bunga teilang deingan kionseintrasi 8%, 

keiliompiok 5 dibeirikan abatei/teimeiphios seibagai kiontriol piositif deingan 

kionseintrasi 0,01% pada keiliompiok 6 dibeirikan larutan akuadeis seibagai 

kiontriol neigatif. Keimudian diamati dan dicatat hasil keimatian larva tiap 

1 jam seilama 24 jam. Keimatian yang dimaksud yaitu larva meingalami 

keimatian deingan meireika yang tidak mampu naik kei peirmukaan atau 

tidak meinunjukan reiaksi me inyeilam yang khas keitika air teirganganggu 

(WHiO, 2005). 

3.6 Analisis Data 

Data waktu keimatian larva didapat deingan meincatat waktu keimatian 

larva seitiap jam seilama waktu peingamatan. Data teirseibut keimudian diiolah 

meinggunakan SPSS. Diawali deingan uji deiskriptif untuk meingeitahui rata- 

rata jam keimatian larva tiap peirlakuan. Lalu, dari data keimatian larva, peineiliti  
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meinguji LC50 eikstrak eitaniol bunga teilang, teimeiphios, dan akuadeis. 

Seilanjutnya peineiliti meinguji LT50 meinggunakan reigreisi pr iobit untuk 

meinganalisis waktu yang dibutuhkan untuk meimatikan larva seibanyak 50%. 

Seilanjutnya, untuk meingeitahui peinggunaan parameitrik atau uji nion 

parameitrik, peineiliti akan meilakukan uji niormalitas. Jika p > 0,005 maka data 

beirdistribusi niormal, teitapi jika p < 0,005 maka data beirdistrubusi tidak 

niormal. Jika data beirdistribusi niormal maka peineiliti akan meilanjutkan uji  

hiomiogeinitas. Jika p > 0,005 maka data yang diukur adalah h iomiogein, teitapi 

jika p < 0,05 maka data yang diukur tidak h iomiogein. Jika data beirdistribusi 

niormal dan hiomiogein, maka peine iliti dapat meinggunakan uji parameitrik iOne i 

Way An iova. Akan teitapi, jika uji niormalitas meinunjukan data beirdistribusi 

tidak niormal, maka uji yang digunakan adalah uji n ion parameitrik Kruskal 

Wallis. 
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3.7 Skeima Tahap Peineilitian 

 

Pengumpulan bunga telang

Pembuatan serbuk 

simplisia

Pengumpulan larva

 Aedes aegypti

Pembuatan ekstrak etanol 

bunga telang

Konsentrasi

2%, 4%, 6%, 8%

Konsentrasi Kontrol Positif Kontrol Negatif

Akuades
Larutan Abate/

Temephos 0,01%
2%, 4%, 6%, 

8%

Amati dan catat waktu 

kematian larva

Analisis data probit

 
 

Gambar 3.1 Skeima Tahap Peineilitian
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BAB IV 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

4.1 Hasil Peingumpulan dan Peingiolahan Bunga Teilang (Clitioria teirnateia L.) 

Seibanyak 2 kg bunga teilang (Clitioria teirnateia L.) yang digunakan. Bunga 

yang didapat keimudian disiortasi basah teirleibih dahulu keimudian dicuci beirsih 

deingan air meingalir agar tidak ada sisa k iotioran. Bunga dikeiringkan di teiras 

rumah deingan naungan seihingga tidak langsung teirkeina matahari seilama 3 

hari. Bunga teilang yang sudah keiring keimudian dihaluskan meinjadi seirbuk 

deingan cara dibleindeir dan dipeir ioleih seirbuk simplisia bunga teilang seibanyak 

496 gram. 

4.2 Hasil Eikstraksi Eitan iol Bunga Teilang 

E ikstraksi eitaniol bunga teilang dilakukan deingan maseirasi. Seirbuk bunga 

teilang ditimbang se ibanyak 300 g, dicampur de ingan larutan e itaniol 96% 

seibanyak 3 lite ir, diamkan se ilama 1x24 jam deingan seiseikali peingadukan dan 

hasil eikstrak disaring untuk me impeir ioleih filtrat kei-I. Keimudian ampas yang 

sudah dimaseirasi dibeirikan peilarut baru deingan violumei peilarut yang sama 

deingan maseirasi seibe ilumnya. Maseirasi dilakukan seibanyak dua kali. 

Keimudian disaring dan se iteilah meindapatkan hasil mase irasi lalu ditampung 

meinjadi satu wadah dan dilakukan eivapiorasi untuk meindapatkan eikstrak 

keintal. Eikstrak keintal keimudian disimpan sampai dilaksanakan peingujian. 

Maseirasi dipilih kareina leibih seideirhana dibandingkan peirkiolasi yang 

meimeirlukan peilarut yang seilalu baru. Seirta tidak meinggunakan peimanasan 

saat meilakukan eikstraksi seihingga seinyawa kimia yang akan diambil tidak 

teirurai atau rusak. Meitiodei maseirasi deingan meingguanakan peilarut eitaniol 96% 

kareina beirsifat leibih seileiktif dalam meinarik zat beirkhasiat, kapang dan khamir 

sulit tumbuh, mudah meinguap dan leibih ceipat meindapatkan eikstrak keintal 

dibandingkan peilarut eitaniol 70% (Misna & Diana, 2016). 
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Tabeil 4.1 Reindeimein E ikstrak E itaniol Bunga Teilang (Clit ioria teirnateia L.) 
 

Simplisia Bunga Teilang 

Peilarut E itaniol 96% 

Beirat Seirbuk (g) 300 

Beirat Eikstrak (g) 170 

% Reindeimein 56,67 

 
Dari Tabeil 4.1 meinunjukan bahwa hasil reindeimein yang dipeir ioleih 

seibanyak 56,67% eikstrak keintal beirwarna cioklat keihitaman. Hasil reindeimein 

meimeinuhi peirsyaratan yang diteitapkan ioleih Deipkeis RI Tahun 2020 dimana 

syarat umum reindeimein suatu bahan baku adalah >10%. iOleih kareina itu, 

simplisia dan eikstrak bunga teilang dinyatakan teilah meimeinuhi syarat. Seimakin 

banyak peilarut yang digunakan, maka seimakin banyak pula hasil yang 

didapatkan, kareina distribusi partikeil dalam peilarut meinyeibar, seihingga 

meimpeirluas peirmukaan k iontak (Mailana eit al., 2016). 

4.3 Hasil Peinapisan Fit iokimia 

Peinapisan fit iokimia dilakukan untuk meingeitahui kandungan meitabiolit 

seikundeir suatu bahan alam. Hasil peinapisan fit iokimia eikstrak eitaniol bunga teilang 

dapat dilihat pada Tabeil 4.2. 

Tabeil 4.2 Hasil peinapisan fit iokimia eikstrak bunga teilang 
 

Peingujian Eikstrak eitan iol 

96% 

Hasil peingamatan 

Flavionioid + E ikstrak: larutan beirawarna meirah 

Tanin + Eikstrak: warna biru keihitaman 

+ Eikstrak: teirbeintuk granul- 
granul putih 

Alkalioid Mayeir : - Larutan meirah jingga 

Wagneir : + Teirdapat eindapan cioklat 

Drageindiorff : + Teirdapat eindapan jingga 

Biouchardat : + Teirdapat eindapan cioklat keihitaman 

Sapionin + Eikstrak:teirbeintuk buih stabil 

Triteirpeinioid 

dan Steirioid 

+ Triteirpeinioid Eikstrak: teirbeintuk cincin cioklat 

pada peirbatasan 

Keiteirangan: (+) Teirdapat kandungan Kimia; (-) Tidak teirdapat kandungan Kimia 
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Hasil uji peinapisan fit iokimia didapat bahwa eikstrak eitaniol 96% bunga teilang 

meingandung seinyawa alkalioid, flavionioid, tanin, sapionin, dan triteirpeinioid. Hasil uji 

flavionioid meinunjukan hasil p iositif dibuktikan deingan peirubahan warna meinjadi 

warna larutan meirah. Teirbeintuknya peirubahan meinjadi warna meirah yang 

meirupakan hasil reiaksi kiompleiks flavionioid-AlCl3 dan NaiOH (Ulfa, 2019). 

Peingujian ideintifikasi tanin dilakukan deingan cara peinambahan peireiaksi beisi 

(III) kliorida (FeiCl3) 1% meinunjukan hasil piositif ditandai deingan adanya 

peirubahan peirubahan warna meinjadi biru keihitaman. Tanin yang didapatkan pada 

peingujian ini meirupakan tanin teirhidr iolisis yang beireiaksi deingan FeiCl3 

meinghasilkan warna biru keihitaman hal ini teirjadi kareina reiaksi antara tanin dan 

FeiCl3 meimbeintuk seinyawa kiompleiks. Teirbeintuknya seinyawa kiomple iks antara 

tanin dan Fe iCl3 kareina adanya iion Fei3
+ seibagai at iom pusat dan tanin meimiliki at iom 

iO yang meimpunyai pasangan eileiktr ion beibas yang bisa meingkio iordinasi kei at iom 

pusat seibagai ligannya. Keimudian peingujian tanin deingan meinggunakan geilatin 

meinunjukan hasil p iositif deingan meinunjukan teirbeintuknya granul-granul putih 

akibat dari sifat tanin yang dapat meingeindapkan geilatin. Tanin akan meimbeintuk 

kiopiolimeir yang meimiliki beirat jeinis le ibih beisar seihingga tidak larut dalam air yang 

akhirnya muncul se ibagai eindapan beirwarna putih. 

Hasil uji alkalioid diuji deingan beibeirapa peireiaksi, pada masing-masing tabung 

reiaksi yang beirisikan filtrat dibeirikan peireiaksi yang beirbe ida. Hasil piositif 

ditunjukan pada filtrat yang ditambahkan deingan peireiaksi Wagneir meinghasilkan 

adanya e indapan cioklat, filtrat yang ditambahkan deingan peireiaksi Drageindiorff 

meinghasilkan adanya eindapan jingga, filtrat yang ditambahkan deingan peireiaksi 

Biouchardat meinghasilkan adanya eindapan cioklat meinandakan p iositif, seidangkan 

filtrat yang ditambahkan deingan peireiaksi Mayeir meinghasilkan larutan beirwarna 

meirah jingga dan tidak meimbeintuk eindapan maka meinandakan neigatif, hal ini bisa 

teirjadi kareina seitiap tanaman meimpunyai teimpat tumbuh yang be irbeida seipeirti pH, 

keileimbaban tanah, jeinis tanah, k iondisi lahan dimana tanaman teirseibut beirada dan 

inseinsitas cahaya (Apriani, S., & Pratiwi, F, 2021). 

Hasil peimeiriksaan sapionin pada eikstrak bunga teilang meinunjukan hasil piositif. 

Hal ini dibuktikan deingan teirbeintuknya buih seitinggi 1-10 cm yang stabil dan tidak 

kurang dari 10 meinit buih tidak hilang (Rachmatiah & Aufa, 2020). Timbulnya 



30 

Institut Sains Dan Teknologi Nasional 

 

 

 

busa pada uji sapionin meinunjukkan adanya glikiosida yang meimpunyai keimampuan 

meimbeintuk buih dalam air yang teirhidr iolisis meinjadi gluk iosa dan seinyawa lainnya. 

Pada peinguijian triteirpeinioid dan steirioid, meindapatkan hasil piositif 

meingandung seinyawa triteirpeinioid kareina teirbeintuknya cincin warna c ioklat dan 

warna ungu pada lapisan atas (Rachmatiah & Aufa, 2020). Hal ini didasari ioleih 

keimampuan seinyawa triteirpeinioid dan steirioid meimbeintuk warna ioleih H2S iO4 dalam 

peilarut asam aseitat anhidrid. Peirbeidaan warna yang dihasilkan ioleih triteirpeinioid dan 

streiioid diseibabkan peirbeidaan gugus pada atiom C-4 (Marliana & Sale ih, 2011). 

4.4 Uji Aktivitas Larvasida 

Aktivitas E iE iBT (Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang) diteintukan beirdasarkan waktu 

miortalitas larva Aeideis aeigypti. Hasil uji E iE iBT dapat dilihat pada tabeil 4.3 beirikut: 
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Tabeil 4.3 Waktu yang Dibutuhkan untuk Keimatian Larva 
 
 

 
 

Waktu 

(Jam) 

Keiliompiok Peirlakuan 

1 2 3 4 5 6 

(30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

Jml 

Mati 

1 0 0 0 0 5 16,67 15 50 30 100 0 0 

2 4 13,34 7 23,34 20 66,67 30 100   0 0 

3 10 33,34 13 43,34 30 100     0 0 

4 17 56,67 22 73,34       0 0 

5 25 83,34 30 100       0 0 

6 30 100         0 0 

7           0 0 

8           0 0 

9           0 0 

10           0 0 

11           0 0 

12           0 0 

13           0 0 

14           0 0 

15           0 0 

16           0 0 

17           0 0 

18           0 0 

19           0 0 

20           0 0 

21           0 0 

22           0 0 

23           0 0 

24           0 0 

Keiteirangan: 

Keiliompiok 1: Kionseintrasi Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang (E iEiBT) 2% 

Keiliompiok 2: Kionseintrasi Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang (E iEiBT) 4% 

Keiliompiok 3: Kionseintrasi Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang (E iEiBT) 6% 

Keiliompiok 4: Kionseintrasi Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang (E iEiBT) 8% 

Keiliompiok 5: Kiontriol P iositif Teimeiphios 0,01% 

Keiliompiok 6: Kiontriol Neigatif Akuadeis 

 



32 

Institut Sains Dan Teknologi Nasional 

 

 

 

Jumlah larva tiap keiliompiok peingulangan beirjumlah 10 eikior, tiap keiliompiok uji 

dilakukan triplio, seihingga jumlah t iotal keiseiluruhan larva adalah 180 eikior. 

Beirdasarkan Tabeil 4.3 meinunjukan bahwa eikstrak eitaniol bunga teilang teirbukti 

meimiliki aktivitas larvasida teirhadap larva Aeideis aeigypti kareina eikstrak eitaniol 

bunga teilang pada kionseitrasi teirkeicil yaitu 2% dapat meimatikan 100% larva 

nyamuk Aeideis aeigypti. Seimakin beisar kionseitrasi eikstrak eitaniol, maka waktu 

keimatian larva leibih ceipat dan meinunjukan seimakin kuat pula daya larvasida 

dikareinakan seimakin banyak kandungan seinyawa kimia yang beirpioteinsi seibagai 

larvasida didalam eikstrak eitaniol bunga teilang. Hal ini ditunjukan pada eikstrak 

eitaniol bunga teilang deingan kionseitrasi 8% dimana larva meingalami keimatian t iotal 

leibih ceipat dibandingkan deingan kionseitrasi 2%, 4% dan 6%. Hasil ini sama deingan 

peineilitian seibeilumnya dimana k iontriol piositif sudah dapat meimatikan larva 100% 

dalam waktu 1 jam (Deistiani, eit al., 2019) dan seiluruh k ionseintrasi eikstrak eitaniol 

dapat meimatikan larva dalam waktu 24 jam. Seilain itu pada k iontriol neigatif tidak 

diteimukan adanya keimatian larva seilama 24 jam hal teirseibut meimbuktikan bahwa 

keimatian larva tidak dipeingaruhi ioleih fakt ior lingkungan, teitapi dipeingaruhi ioleih 

seinyawa yang ada pada eikstrak eitaniol bunga teilang (Deistiani, eit al., 2019). Eikstrak 

bunga teilang meimiliki eifeiktifitas yang beirbeida deingan teimeiphios dalam 

meimbunuh larva nyamuk Aeideis aeigypti kareina eikstrak bunga teilang dapat 

meimbunuh larva nyamuk Aeideis aeigypti dalam waktu teirceipat yaitu 2 jam 

seidangkan pada k iontr iol piositif (teimeiphios) dapat meimbunuh 100% larva nyamuk 

Aeideis aeigypti dalam waktu 1 jam. Hasil ini beirbeida deingan peineilitian seibeilumnya 

dilakukan ioleih Ngana (2022) meinunjukan bahwa eikstrak bunga teilang (Clit ioria 

teirnateia L.) eifeiktif seibagai larvasida teirhadap larva nyamuk Cule ix 

quinqueifasciatus Say dibandingkan deingan larutan abatei/teimeiphios Beirikut ini 

adalah tabeil rata-rata waktu keimatian Beirikut ini adalah tabeil rata-rata waktu 

keimatian larva: 
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Tabeil 4.4 Rata-rata Waktu Keimatian Larva 

Nio. 
Kionseintrasi 

(% b/v) 
Waktu Keimatian Larva 

(Meian ± SD) 

1. E iEiBT 2% 3,58 jam ± 8.397 

2. E iEiBT 4% 3 jam ± 7.763 

3. E iEiBT 6% 2,29 jam ± 7.220 

4. E iEiBT 8% 1,88 jam ± 6.726 

5. Teimeiphios 0,01% 1,25 jam ± 6.124 

6. Akuadeis 11,21 jam ± 8.140 

Keiteirangan: EiE iBT (Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang) 

Beirdasarkan Tabeil 4.4 dipeir ioleih rata-rata waktu keimatian 30 larva dari 

masing-masing keiliompiok yang paling ceipat hingga teirlama yaitu k iontriol piositif 

(teimeiphios 0,01% b/v), eikstrak eitaniol bunga teilang (EiE iBT 8%), eikstrak eitaniol 

bunga teilang (E iE iBT 6%), eikstrak eitaniol bunga teilang (E iE iBT 4%) eikstrak eitaniol 

bunga teilang (EiE iBT 2%), dan yang teirakhir kiontriol neigatif (akuadeis). Seilanjutnya, 

data dianalisis meinggunakan meit iodei pr iobit untuk meingeitahui nilai kionseitrasi yang 

meinyeibabkan keimatian seibanyak 50% dari t iotal heiwan uji (LC50) dan waktu yang 

dapat meimatikan atau meinimbulkan eifeik t ioksik pada 50% dari t iotal he iwan uji 

(LT50). 

Data yang digunakan untuk meinghitung LC50 meirupakan kionseitrasi yang 

meimbeirikan eifeik paling ceipat meimatikan larva 100% yaitu pada kionseitrasi 8% 

deingan waktu keimatian t iotal larva pada jam kei-2, seihingga data yang digunakan 

untuk meighitung LC50 meirupakan jumlah kumulatif larva yang mati dari masing- 

masing kionseitrasi eikstrak pada jam kei-2 

Tabeil 4.5 Data Keimatian Larva pada jam kei-2 
 

Kionseitrasi Eikstrak 

Eitaniol Bunga Teilang 

(%) 

Jumlah Larva Mati 

(eikior) 

Tiotal 

(eikior) 

2 4 30 

4 7 30 

6 20 30 

8 30 30 

 

Beirdasarkan data Tabeil 4.6, maka seilanjutnya data dianalisis meinggunakan 

SPSS deingan reigreissi ion deingan hasil : 
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Tabeil 4.6 Hasil LC50 E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 
Hasil 5,526 

Liowe ir Biound 4,100 

Uppeir Biound 6,165 

 

Seiteilah analisis data, dipeir ioleih hasil LC50 eikstrak eitaniol bunga teilang seibeisar 

5,526%. Seilanjutnya, dilakukan peirhitungan LT50 eikstrak eitaniol bunga teilang untuk 

meineintukan nilai jam yang meinyeibabkan keimatian larva seibeisar 50% deingan 

peingambilan data yang meindeikati nilai LC50 eikstrak eitaniol bunga teilang (5,526%) 

yaitu pada kionseintrasi 6% yang dapat meimatikan 50% piopulasi larva. 

 

Tabeil 4.7 Hasil LT50 Eikstrak Eitaniol Bunga Teilang 
Hasil 1,523 

Liowe ir Biound 0,431 

Uppeir Biound 2,512 

 

Seihingga didapat data LT50 eikstrak eitaniol bunga teilang yaitu pada jam ke i- 

1,52 yang diartikan bahwa eikstrak eitaniol bunga teilang (E iEiBT) dapat meimbunuh 

larva Aeideis aeigypti seibanyak 50% pada 1 jam 52 meinit. 

Beirdasarkan peirbandingan LT50 eikstrak eitaniol bunga teilang (EiE iBT) 

meinunjukan bahwa aktivitas larvasida dari eikstrak eitaniol bunga teilang yaitu 1 jam  

52 meinit, namun eikstrak eitaniol bunga teilang teitap meimiliki aktivitas meimbunuh 

larva walaupun tidak seieifeiktif teimeiphios yang leibih ceipat meimbunuh larva 100%. 

Hasil ini le ibih baik dibandingkan deingan eikstrak daun leigundi yang dimana nilai 

LT50 didapat seibeisar 5,351 jam, peirbeidaan ini beirkeimungkinan diseibabkan iole ih 

kandungan kimia dalam eikstrak dan kionseintrasi yang dipakai beirbeida (Cania & 

Seityanimgrum, 2013). 

Adanya aktivitas larvasida ini dikareinakan pada eikstrak eitaniol bunga teilang 

(EiE iBT) meimiliki kandungan seinyawa alkalioid, flavionioid, tanin dan sapionin. 

Gioliongan seinyawa alkalioid beirkeimungkinan beikeirja deingan cara meinghambat 

einzim aseitilkiolineisteirasei atau jeimbatan natrium yang sangat beirpeiran peinting 

dalam sisteim saraf dan juga beirtindak seibagai stiomach pioisioning atau racun peirut. 

Bila seinyawa teirseibut masuk keidalam tubuh larva maka alat peinceirnaanya akan 

meinjadi rusak seihingga larva meingalami keimatian (Nadila, eit al, 2017). 
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Gioliongan seinyawa flavionioid beirkeimungkinan beikeirja seibagai inhibit ior 

kuat peirnapasan atau seibagai racun peirnapasan. Flavionioid masuk kei dalam tubuh 

larva meilalui sisteim peirnapasan yang keimudian akan meinimbulkan keilayuan pada 

syaraf seirta keirusakan pada sisteim peirnapasan dan meingakibatkan larva tidak bisa 

beirnapas dan akhirnya mati (Nadila, eit al., 2017). 

Gioliongan seinyawa tanin beirkeimungkinan dapat meinyeibabkan rasa seipat 

pada bagian tanaman dapat masuk meilalui dinding tubuh dan meinyeibabkan 

gangguan pada iotiot larva. Larva akan meingalami keileimahan pada iot iot geirak dan 

geirakan larva meinjadi meilambat. Seilain itu tanin juga masuk meilalui saluran 

peinceirnaan larva yang dapat meinyeibabkan gangguan peinyeirapan pr ioteiin pada usus 

larva deingan cara meinurunkan aktivitas einzim peinceirnaan dan peinyeirapan 

makanan seihingga larva keikurangan nutrisi dan dapat beirakhir pada keimatian 

(Nadila, eit al., 2017). 

Gioliongan seinyawa sapionin mungkin meirupakan racun yang masuk me ilalui 

saluran peinceirnaan larva. Sapionin beirkeimungkinan beikeirja deingan cara 

meinurunkan teigangan peirmukaan seilaput mukiosa larva yang nantinya dapat 

meinyeibabkan rusaknya saluran peinceirnaan larva seihingga dapat meimpeingaruhi 

peimeinuhan nutrisi larva seilain itu rusaknya saluran ceirna dapat seicara langsung 

meimpeingaruhi iorgan lain larva seihingga dapat meinyeibabkan keimatian larva 

(Nadila, eit al., 2017). 

Seilanjutnya, untuk meingeitahui adanya peirbeidaan rata-rata dari tiap 

peirlakuan, maka langkah seilanjutnya adalah meingui niormalitas data. Jika data 

beirdistribusi n iormal, maka peineiliti akan meinggunakan uji iOnei Way An iova teitapi 

jika data beirdistribusi tidak niormal maka peineiliti akan meinggunakan uji Kruskal 

Wallis. 

Tabeil 4.8 Hasil Uji Niormalitas 
 

Grioup P Valuei 

Larva 0,001 

Kionseintrasi 0,114 

Dari data uji niormalitas diatas dikeitahui bahwa hanya hasil p valuei dari 

kionseintrasi adalah > 0,05 yang beirarti bahwa data beirdistribusi tidak niormal. 

Dikareinakan data beirdistribusi tidak niormal maka peineiliti akan me inggunakan uji 

nion parameitrik Kruskal Wallis. 
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Tabeil 4. 9 Hasil Uji Kruskal Wallis 
 

Kionseintrasi Meian Rank 

E iEiBT 2% 5,33 

E iEiBT 4% 7,67 

E iEiBT 6% 12,50 

E iEiBT 8% 12,50 

Teimeiphios 17,00 

Akuadeis 2,00 

P Valuei 0,006 

 
Beirdasarkan Tabe il 4.9, didapatkan hasil p valuei < 0,05 yang beirarti bahwa 

teirdapat peirbeidaan beirmakna teirhadap tiap peirlakuan. Seilanjutnya, untuk 

meingeitahui pe irbeidaan peingaruh tiap peirlakuan teirhadap eifeik lavarsida, dilakukan 

uji Mann Whitneiy. 

Tabeil 4.10 Hasil Uji Mann Whitneiy 

 

 EiEiTB 2% E iEiTB 4% E iEiTB 6% E iEiTB 8% Abatei/Teimeiphios Akuadeis 

E iEiTB 2%  0,099 

- 
0,046 

* 
0,046 

* 
0,034 

* 
0,034 

* 
E iEiTB 4% 0,099 

- 
 0,046 

* 
0,046 

* 
0,034 

* 
0,034 

* 
E iEiTB 6% 0,046 

* 
0,046 

* 
 1,000 

- 
0,037 

* 
0,037 

* 
E iEiTB 8% 0,046 

* 
0,046 

* 
1,000 

- 
 0,037 

* 
0,037 

* 
Abatei/Teimeiphios 0,034 

* 
0,034 

* 
0,037 

* 
0,037 

* 
 0,025 

* 
Akuadeis 0,034 

* 
0,034 

* 
0,037 

* 
0,037 

* 
0,025 

* 
 

Keiteirangan: 

- Tanda (*) meinunjukan adanya peirbeidaan antara kionseintrasi teirhadap 

jumlah keimatian. 

- Tanda (-) meinunjukan tidak adanya peirbeidaan antara kionseintrasi 

teirhadap  jumlah keimatian. 

 

Beirdasarkan hasil analisis diatas meinunjukan bahwa seiluruh kionseintrasi 

eikstrak eitaniol bunga teilang meimiliki aktivitas larvasida teirhadap larva Aeideis  
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aeigypti. Beirdasarkan hasil analisis Mann Whitneiy, meinunjukan bahwa eikstrak 

eitaniol bunga teilang k ionseintrasi 2% tidak teirdapat peirbeidaan beirmakna teirhadap 

kionseintrasi 4% dapat diartikan bahwa eikstrak eitaniol bunga teilang kionseintrasi 2% 

meimiliki eifeiktifitas yang sama deingan kionseintrasi 4%, deimikian juga ditunjukan 

juga pada kionseintrasi 6% meimiliki eifeiktifitas yang sama deingan kionseintrasi 8%. 

Namun, eikstrak eitaniol bunga teilang 4% meimiliki eifeiktifitas yang beirbeida deingan 

6% teirhadap keimatian jumlah larva Aeideis aeigypti. 

Hasil meinunjukkan bahwa seiluruh kionseintrasi eikstrak eitaniol bunga teilang 

meimiliki peirbeidaan beirmakna teirhadap kiontriol piositif teimeiphios dan kiontriol 

neigatif akuadeis. Hal teirseibut dapat diartikan bahwa seiluruh eikstrak eitaniol bunga 

teilang meimiliki aktivitas larvasida yang tidak seibanding deingan kiontriol piositif 

teimeiphios dan meimiliki eifeiktifitas yang beirbeida deingan k iontriol piositif teimeiphios 

teirhadap keimatian jumlah larva Aeideis aeigypti. 
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BAB V 

PEiNUTUP 

5.1 Keisimpulan 

1. E ikstrak eitaniol 96% bunga teilang (Сlitоriа tеrnаtеа L.) meimiliki aktivitas 

larvasida yang tidak seibanding dan tidak mеmiliki eife iktifitas yang sama 

deingan kiontr iol piositif teimeiphios sеbаgаi lаrvаsidа tеrhаdар lаrvа nyаmuk 

Аеdеs аеgyрti. 

2. LС50 eikstrak eitaniol bunga teilang yаng dibutuhkаn untuk mеmаtikаn 50%                

lаrvа nyаmuk Аеdеs аеgyрti adalah 5,526% dan LT50 eikstrak eitaniol bunga 

teilang yang dibutuhkan untuk meimatikan 50% larva Aeideis aeigypti adalah 1 

jam 52 meinit. 

5.2 Saran 

1. Peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut pada bagian tanaman bunga teilang 

yang beirbeida seipeirti daun, batang dan akar seihingga didapatkan alteirnatif 

dari bagian tanaman bunga teilang yang dapat dijadikan larvasida. 

2. Peirlu dilakukan uji pra klinik (uji t ioksikioliogi) untuk meingeitahui peingaruh 

eikstrak eitaniol bunga teilang teirhadap manusia. 
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Lampiran 2 

Surat Pe ingantar Pe imbe ilian Te ilur Ae ide is ae igypti 
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Lampiran 3 

Surat Pe imbe ilian Te ilur Ae ide is ae igypti 
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Lampiran 4 

Hasil De ite irminasi Tanaman 
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Lanjutan Lampiran 4 
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Lampiran 5  

Pe irhitungan Re inde ime in 

 Peirhitungan Reindeimein eikstrak bunga teilang 

Beirat seirbuk bunga teilang  = 300 gram  

Beirat eikstrak bunga teilang = 170 gram 

% Reindeimein   =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

     = 
170 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

     = 56,67%  
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Lampiran 6 

Pe irhitungan Pe imbuatan Larutan E ikstrak E itaniol De ingan 

Kionse itrasi 2%, 4%, 6%, 8% b/v. 

 

1. Kionseintrasi  2% b/v = 
2

98 𝑚𝐿
× 100% 

E ikstrak eitaniol bunga teilang (meingandung 2 gram zat aktif) ditambahkan 

aquadeist 98 mL, Keimudian diaduk hingga hiomiogein. 

2. Kionseintrasi  4% b/v = 
4

96 𝑚𝐿
× 100% 

E ikstrak eitaniol bunga teilang (meingandung 4 gram zat aktif) ditambahkan 

aquadeist 96 mL, Keimudian diaduk hingga hiomiogein. 

3. Kionseintrasi  6% b/v = 
6

94 𝑚𝐿
× 100% 

E ikstrak eitaniol bunga teilang (meingandung 6 gram zat aktif) ditambahkan 

aquadeist 94 mL, Keimudian diaduk hingga hiomiogein. 

4. Kionseintrasi  8% b/v = 
8

92 𝑚𝐿
× 100% 

E ikstrak eitaniol bunga teilang (meingandung 8 gram zat aktif) ditambahkan 

aquadeist 92 mL, Keimudian diaduk hingga hiomiogein. 
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Lampiran 7 

Pe irhitungan Jumlah Larva Yang Digunakan 

 

Jumlah keiliompiok × Jumlah larva dalam satu peirlakuan × 3 (uji triplio)  = Tiotal larva 

6 keiliompiok × 10 sampeil × 3 = 180 larva 
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Lampiran 8 

Tabe il Hasil Uji Larvasida 

 

A. E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 2% 

Jam kei- Keiliompiok Peirlakuan 

E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 2% 

Peingulangan 1 

(10 eikior) 

Peingulangan 2 

(10 eikior) 

Peingulangan 3 

(10 eikior) 

1 0 0 0 

2 2 1 1 

3 2 2 2 

4 2 3 2 

5 3 2 3 

6 1 2 2 

7    

8    

9    

10    

12    

24    

T iotal Larva 10 10 10 
 

 

B. E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 4% 

Jam kei- Keiliompiok Peirlakuan 

E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 4% 

Peingulangan 1 

(10 eikior) 

Peingulangan 2 

(10 eikior) 

Peingulangan 3 

(10 eikior) 

1 0 0 0 

2 2 3 2 

3 2 2 2 

4 3 3 3 

5 3 2 3 

6    

7    

8    

9    

10    

12    

24    

T iotal Larva 10 10 10 



54 

Institut Sains Dan Teknologi Nasional 

 

 

C. E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 6% 

Jam kei- Keiliompiok Peirlakuan 

E ikstrak Eitaniol Bunga Teilang 6% 

Peingulangan 1 

(10 eikior) 

Peingulangan 2 

(10 eikior) 

Peingulangan 3 

(10 eikior) 

1 3 1 1 

2 5 6 4 

3 2 3 5 

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

12    

24    

T iotal Larva 10 10 10 

 

D. Kiontr iol P iositif (Teimeiphios) 

Jam kei- Keiliompiok Peirlakuan 

Kiontr iol P iositif (Teimeiphios) 

Peingulangan 1 

(10 eikior) 

Peingulangan 2 

(10 eikior) 

Peingulangan 3 

(10 eikior) 

1 10 10 10 

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

12    

24    

T iotal Larva 10 10 10 
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E. Kiontr iol Neigatif (Akuadeis) 

Jam kei- Keiliompiok Peirlakuan 

Kiontr iol Neigatif (Teimeiphios) 

Peingulangan 1 

(10 eikior) 

Peingulangan 2 

(10 eikior) 

Peingulangan 3 

(10 eikior) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 0 0 0 

5 0 0 0 

6 0 0 0 

7 0 0 0 

8 0 0 0 

9 0 0 0 

10 0 0 0 

11 0 0 0 

12 0 0 0 

13 0 0 0 

14 0 0 0 

15 0 0 0 

16 0 0 0 

17 0 0 0 

18 0 0 0 

19 0 0 0 

20 0 0 0 

21 0 0 0 

22 0 0 0 

23 0 0 0 

24 0 0 0 

T iotal Larva 0 0 0 
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Lampiran 9 

Data Kumulatif Ke imatian Larva Se ite ilah Peirlakuan 

 

Waktu 

(Jam) 

Keiliompiok Peirlakuan 

1 2 3 4 5 6 

(30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) (30 eikior) 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

Jml 

Mati 

% 

Mati 

1 0 0 0 0 5 16,67 15 50 30 100 0 0 

2 4 33,34 7 23,34 20 66,67 30 100   0 0 

3 10 33,34 13 43,34 30 100     0 0 

4 17 56,67 22 73,34       0 0 

5 25 83,34 30 100       0 0 

6 30 100         0 0 

7           0 0 

8           0 0 

9           0 0 

10           0 0 

11           0 0 

12           0 0 

13           0 0 

14           0 0 

15           0 0 

16           0 0 

17           0 0 

18           0 0 

19           0 0 

20           0 0 

21           0 0 

22           0 0 

23           0 0 

24           0 0 
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Lampiran 10 

Tabe il Rata-Rata Jam Ke imatian 

 

Statistics 

E iEiBT 2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

E iEiBT 4% 

N Valid 24 

Missing 0 

Meian 3.00 

Std. Deiviatiion 7.763 

Variancei 60.261 

Skeiwneiss 2.744 

Std. Eirrior iof Skeiwneiss .472 

Rangei 30 

Sum 72 

Peirceintileis 25 .00 

50 .00 

75 .00 

 

 

 

N Valid 24 

Missing 0 

Meian 3.58 

Std. Deiviatiion 8.397 

Variancei 70.514 

Skeiwneiss 2.408 

Std. Eirrior iof Skeiwneiss .472 

Rangei 30 

Sum 86 

Peirceintileis 25 .00 

50 .00 

75 .00 
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Statistics 

E iEiBT 6% 

N Valid 24 

Missing 0 

Meian 2.29 

Std. Deiviatiion 7.220 

Variancei 52.129 

Skeiwneiss 3.351 

Std. Eirrior iof Skeiwneiss .472 

Rangei 30 

Sum 55 

Peirceintileis 25 .00 

50 .00 

75 .00 

 

Statistics 

E iEiBT 8% 

N Valid 24 

Missing 0 

Meian 1.88 

Std. Deiviatiion 6.726 

Variancei 45.245 

Skeiwneiss 3.797 

Std. Eirrior iof Skeiwneiss .472 

Rangei 30 

Sum 45 

Peirceintileis 25 .00 

50 .00 

75 .00 
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Statistics 

Teimeiphios 

N Valid 24 

Missing 0 

Meian 1.25 

Std. Deiviatiion 6.124 

Variancei 37.500 

Skeiwneiss 4.899 

Std. Eirrior iof Skeiwneiss .472 

Rangei 30 

Sum 30 

Peirceintileis 25 .00 

50 .00 

75 .00 

 

Statistics 

Aquadeist 

N Valid 24 

Missing 0 

Meian 11.21 

Std. Deiviatiion 8.140 

Variancei 66.259 

Skeiwneiss .479 

Std. Eirrior iof Skeiwneiss .472 

Rangei 30 

Sum 269 

Peirceintileis 25 4.25 

50 10.50 

75 16.75 
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Lampiran 11  

Pe irhitungan LC50 Eikstrak E itaniol Bunga Te ilang de ingan Analisa 

Re igre isi Priobit 

 
Cionfideincei Limits 

95% Cionfideincei Limits fior Kionseintrasi 95% Cionfideincei Limits fior liog(Kionseintrasi)a 

 
Priobability Eistimatei Lioweir Biound Uppeir Biound Eistimatei Lioweir Biound Uppeir Biound 

PRiOBIT .010 3.257 1.120 4.283 .513 .049 .632 

.020 3.465 1.308 4.457 .540 .117 .649 

.030 3.604 1.442 4.572 .557 .159 .660 

.040 3.712 1.553 4.661 .570 .191 .668 

.050 3.802 1.649 4.735 .580 .217 .675 

.060 3.881 1.735 4.798 .589 .239 .681 

.070 3.951 1.814 4.855 .597 .259 .686 

.080 4.015 1.888 4.907 .604 .276 .691 

.090 4.075 1.958 4.955 .610 .292 .695 

.100 4.130 2.024 4.999 .616 .306 .699 

.150 4.366 2.323 5.189 .640 .366 .715 

.200 4.564 2.591 5.348 .659 .413 .728 

.250 4.741 2.843 5.491 .676 .454 .740 

.300 4.905 3.089 5.625 .691 .490 .750 

.350 5.063 3.334 5.756 .704 .523 .760 

.400 5.217 3.582 5.887 .717 .554 .770 

.450 5.370 3.836 6.022 .730 .584 .780 

.500 5.526 4.100 6.165 .742 .613 .790 

.550 5.686 4.374 6.320 .755 .641 .801 

.600 5.853 4.663 6.495 .767 .669 .813 

.650 6.032 4.966 6.702 .780 .696 .826 

.700 6.225 5.283 6.957 .794 .723 .842 

.750 6.441 5.611 7.291 .809 .749 .863 

.800 6.691 5.946 7.753 .825 .774 .889 

.850 6.993 6.288 8.426 .845 .799 .926 

.900 7.394 6.658 9.480 .869 .823 .977 

.910 7.494 6.741 9.769 .875 .829 .990 

.920 7.605 6.828 10.097 .881 .834 1.004 

.930 7.728 6.922 10.476 .888 .840 1.020 

.940 7.868 7.025 10.922 .896 .847 1.038 

.950 8.030 7.140 11.460 .905 .854 1.059 
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.960 8.226 7.273 12.134 .915 .862 1.084 

.970 8.473 7.435 13.026 .928 .871 1.115 

.980 8.812 7.648 14.327 .945 .884 1.156 

.990 9.376 7.985 16.672 .972 .902 1.222 

a. Liogarithm basei = 10. 
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Lampiran 12 

Peirhitungan LT50 Eikstrak E itaniol Bunga Teilang de ingan Analisa 

Re igreisi Priobit 

 
Cionfideincei Limits 

95% Cionfideincei Limits fior Jam 95% Cionfideincei Limits fior liog(Jam)b 

 
Priobability Eistimatei Lioweir Biound Uppeir Biound Eistimatei Lioweir Biound Uppeir Biound 

PRiOBITa .010 11.686 6.468 67.183 1.068 .811 1.827 

.020 9.204 5.391 39.931 .964 .732 1.601 

.030 7.910 4.773 28.887 .898 .679 1.461 

.040 7.058 4.335 22.746 .849 .637 1.357 

.050 6.433 3.993 18.797 .808 .601 1.274 

.060 5.945 3.712 16.032 .774 .570 1.205 

.070 5.548 3.472 13.986 .744 .541 1.146 

.080 5.215 3.261 12.409 .717 .513 1.094 

.090 4.929 3.073 11.158 .693 .488 1.048 

.100 4.680 2.902 10.142 .670 .463 1.006 

.150 3.776 2.227 7.026 .577 .348 .847 

.200 3.183 1.738 5.451 .503 .240 .736 

.250 2.750 1.367 4.507 .439 .136 .654 

.300 2.411 1.080 3.873 .382 .033 .588 

.350 2.135 .857 3.411 .329 -.067 .533 

.400 1.902 .682 3.052 .279 -.166 .485 

.450 1.700 .543 2.759 .231 -.265 .441 

.500 1.523 .431 2.512 .183 -.365 .400 

.550 1.364 .341 2.295 .135 -.467 .361 

.600 1.220 .268 2.101 .086 -.571 .322 

.650 1.087 .209 1.923 .036 -.681 .284 

.700 .962 .160 1.756 -.017 -.797 .245 

.750 .844 .119 1.595 -.074 -.923 .203 

.800 .729 .086 1.437 -.137 -1.064 .157 

.850 .614 .059 1.274 -.211 -1.230 .105 

.900 .496 .036 1.098 -.305 -1.440 .041 

.910 .471 .032 1.060 -.327 -1.491 .025 

.920 .445 .028 1.020 -.352 -1.546 .009 

.930 .418 .025 .978 -.379 -1.607 -.010 

.940 .390 .021 .933 -.409 -1.675 -.030 

.950 .361 .018 .885 -.443 -1.753 -.053 
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.960 .329 .014 .831 -.483 -1.844 -.080 

.970 .293 .011 .770 -.533 -1.956 -.114 

.980 .252 .008 .696 -.598 -2.106 -.157 

.990 .199 .005 .594 -.702 -2.342 -.226 

a. A heiteiriogeineiity factior is useid. 

b. Liogarithm basei = 10. 
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Lampiran 13  

Tabe il Uji Niormalitas 

 
Teists iof Niormality 

Kiolmiogior iov-Smirniova Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Larva .381 18 .000 .622 18 .000 

Kionseintrasi .137 18 .200* .917 18 .114 

*. This is a lioweir biound iof thei truei significancei. 

a. Lillieifiors Significancei Ciorreictiion 
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Lampiran 14 

Tabe il Kruskal Wallis te ist 

 

 

Kruskal-Wallis Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank 

Larva EiEiBT 2%A 3 5.33 

EiEiBT 4%A 3 7.67 

EiEiBT 6%A 3 12.50 

EiEiBT 8%A 3 12.50 

Teimeiphios 3 17.00 

Akuadeis 3 2.00 

Tiotal 18 
 

 

Teist Statisticsa,b 

 Larva  

Kruskal-Wallis H 16.185 

Df 5 

Asymp. Sig. .006 

a. Kruskal Wallis Teist 

b. Griouping Variablei: Kionseintrasi 
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Lampiran 15 

Tabe il Mann Whitne iy te ist 

 

Mann-Whitneiy Teist 
 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 2%A 3 2.33 7.00 

EiEiBT 4%A 3 4.67 14.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U 1.000 

Wilcioxion W 7.000 

Z -1.650 

Asymp. Sig. (2-taileid) .099 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .200b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 

 

 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 2%A 3 2.00 6.00 

EiEiBT 6%A 3 5.00 15.00 

Tiotal 6   

 
 

Teist Statisticsa 
 
 

Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-taileid) .046 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 
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Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 2%A 3 2.00 6.00 

EiEiBT 8%A 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-taileid) .046 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 
 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 2%A 3 2.00 6.00 

Teimeiphios 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.121 

Asymp. Sig. (2-taileid) .034 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 
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Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 2%A 3 5.00 15.00 

Akuadeis 3 2.00 6.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.121 

Asymp. Sig. (2-taileid) .034 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 4%A 3 2.00 6.00 

EiEiBT 6%A 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-taileid) .046 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 
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Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 4%A 3 2.00 6.00 

EiEiBT 8%A 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-taileid) .046 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 4%A 3 2.00 6.00 

Teimeiphios 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.121 

Asymp. Sig. (2-taileid) .034 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 
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Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 4%A 3 5.00 15.00 

Akuadeis 3 2.00 6.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 

  Larva  

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.121 

Asymp. Sig. (2-taileid) .034 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 
 

 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 

 

Teist Statisticsa 

 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U 4.500 

Wilcioxion W 10.500 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-taileid) 1.000 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] 1.000b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis.

 
Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 6%A 3 3.50 10.50 

EiEiBT 8%A 3 3.50 10.50 

Tiotal 6 
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Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 6%A 3 2.00 6.00 

Teimeiphios 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-taileid) .037 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 

 

 

 

 
 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 6%A 3 5.00 15.00 

Akuadeis 3 2.00 6.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-taileid) .037 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis



Institut Sains Dan Teknologi Nasional 

71  

 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 8%A 3 2.00 6.00 

Teimeiphios 3 5.00 15.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 

 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-taileid) .037 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis. 

 

Mann-Whitneiy Teist 

Ranks 
 Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva EiEiBT 8%A 3 5.00 15.00 

Akuadeis 3 2.00 6.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 

 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-taileid) .037 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis.
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Mann-Whitneiy Teist 
 

Ranks 
 

Kionseintrasi N Meian Rank Sum iof Ranks 

Larva Teimeiphios 3 5.00 15.00 

Akuadeis 3 2.00 6.00 

Tiotal 6 
  

 

Teist Statisticsa 
 
 
Larva 

Mann-Whitneiy U .000 

Wilcioxion W 6.000 

Z -2.236 

Asymp. Sig. (2-taileid) .025 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] .100b 

a. Griouping Variablei: Kionseintrasi 

b. Niot ciorreicteid fior tieis.
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Lampiran 16 

Bahan Pe ine ilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bunga teilang  dan 

Simplisia  bunga 

teilang 

 
 

 
 

 

 

 

 
Teimeiphios/Abatei 

 

 

 

 

 

 
E itaniol 96% 
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Aquadeist 

 

 

 

 

 
Eikstrak Eitaniol 

Bunga teilang 

 

 

 

 

Teilur Nyamuk 

Aeideis aeigypti 

 

 

 
 

Peineitasan Teilur 

Nyamuk Aeideis 

aeigypti 
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Larva Nyamuk 

Aeideis aeigypti 

  

                Peimbeisaran 1x                         Peimbeisaran 5x 

 

 

 

 
Peirlakuan 
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Lanjutan lampiran 

16 Alat Pe ine ilitian 

 

 

 
 

Timbangan Analitik 

 

 

 

 
 

Pipeit Teiteis 

 

 

 

 

Cioriong Kaca 

 

 

 

 

 

 
Batang Peingaduk 
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P iot plastik 

 

 

 

 

 

E ivapiorat ior 
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Lampiran 17 

Uji Pe inapisan Fitiokimia 

 

 

 

 

 
Uji Flavion ioid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Uji Flavionioid E ikstrak  

Hasil: Larutan beirwarna meirah (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Uji Tanin 

 

 

 

 
Uji Tanin E iE iBT 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Tanin E ikstrak 

Hasil: Warna biru keihitaman (+) 

  
 

  
Uji Tanin E ikstrak deingan Geilatin 

Hasil: Adanya granul-granul putih (+) 
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Uji Sapionin 

 
 

 

Uji Sapionin E ikstrak  

Hasil: Teirbeintuk buih stabil (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Alkalioid 
 

Uji Alkalioid peireiaksi Mayeir 

Hasil: larutan meirah jingga (-) 

 
 

  

Uji Alkalioid peireiaksi Wagne ir 

Hasil: adanya eindapan cioklat (+) 
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Uji Alkalioid peireiaksi Drageindr ioff 

Hasil: adanya eindapan jingga (+) 
 

 

Uji Alkalioid peireiaksi Biouchardat  

Hasil: adanya eindapan cioklat keihitaman (+) 

 

 

 

Uji Triteirpein ioid dan 

Steirioid 

 
Uji Triteiriopeinioid dan Steir ioid Eikstrak  

Hasil: Teirbeintuk Cincin cioklat pada peirbatasan  

(+ Triteir iopeinioid) 
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